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ABSTRAK

Abdan Syakuuroo Sukiran (E85214041) MAKNA KAFIL DALAM HADIS
NABI (Analisis Hadis Tentang Anak Yatim Dengan Pendekatan Sosio-Historis
Dalam Riwayat Imam Abi Dawud Nomor Indeks 5150).

Masalah anak yatim adalah satu problem sosial yang memerlukan penanganan dan
pemecahan yang serius, karena tanpa adanya usaha mengenai hal tersebut, akan
menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Banyaknya anak terlantar akibat
keyatiman yang tidak berdaya, selalu menunggu kasih sayang dan uluran tangan, ingin
perhatian dari masyarakat sebagaimana halnya dengan anak-anak yang lain, yang
tergolong mampu dan masih hidup orang tuanya. Jadi kata Kafi/ (menanggung) perlu
dijelaskan secara rinci agar kita tidak salah dalam memperlakukan anak yatim.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan dalam kategori penelitian
pustaka, karena dalam melakukan penelitian ini penulis mencari dan mengumpulkan
data dari berbagai literatur. Langkah yang dilakukan penulis selanjutnya adalah kritik
sanad, kritik matan, dan 7’tibar. Setelah dilakuakan langkah-langkah tersebut dapat
diambil kesimpulan tentang kualitas hadis tersebut. Hadis tersebut berkualitas Sahih
[i Dhatihi. Dalam hadis ini memakai teori Ma anil Hadith. Pemaknaan hadis tersebut
sesuai dengan bunyi matannya ialah bahwa pengasuhan anak yatim adalah, proses
perbuatan mengasuh, menjaga dan membimbing yang dilakukan oleh orang dewasa
(perorangan), keluarga atau masyarakat kepada anak yang ditinggal mati ayahnya dan
ia masih kecil.

Kita sebagai umat Nabi harus menjalankan makna Kafi/ (menanggung) yang
sebenarnya. Memberikan perlindungan kepada jiwa raga anak-anak yatim. Dalam
rangka melindungi jiwa raga mereka, Islam mengajarkan agar memuliakan dan
menghormati kedudukan mereka, mencegah tindakan sewenang-wenang atau
mendzalimi, menghardik, dan memberi perlakuan yang buruk. Bentuk-bentuk
kepedulian terhadap anak yatim yang lain dapat dilakukan dengan menjadi pengasuh
anak yatim dalam keluarga, menjadi donatur, menjadi pengajar (sukarelawan) dan
mendirikan panti asuhan atau lembaga penyantunan.

Kata kunci: Yatim, Kafil, Sosio-historis, Sunan Abi Dawud, Sahih.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran dan hadis ibarat mata air yang tidak pernah kering. Keduanya sama-sama
menjadi sumber pelepas dahaga ketika umat mengalami kekeringan spiritualitas dan
kerohaniannya. Secara teologis-normatif, Alquran dan hadis akan senantiasa menjadi

rujukan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupannya di dunia.

Sebagai sumber atau rujukan bagi umat, Alquran dan hadis mengandung beragam
aspek, mulai dari aspek keyakinan (‘agidah), ibadah (ubudiyah), (mu amalah), pidana
(jinayah) sampai dengan aspek siyasah. Hal itulah yang mendasari pernyataan banyak
ulama bahwa Islam adalah agama yang mengatur seluruh kehidupan manusia secara

komprehensif, integral dan holistic.t

Kandungan Alquran dan hadis yang begitu luas, memberi ruang tafsir yang luas
pula. Karena memang keduannya ibarat sebuah permata yang sisi-sisinya

memancarkan sinar sehingga setiap orang atau kelompok selalu mendasarkan argument

! Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Alquran dan Hadis (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), 1.



dan pandangan kepada Alquran dan hadis, kendari pandangan mereka saling

berseberangan.

Islam merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah kepada hamba-
hamba-Nya melalui Nabi Muhammad. Ajarannya terdapat berbagai petunjuk agar
manusia dapat menyikapi hidup secara lebih bermakna dan dalam arti yang seluas-
luasnya. Islam juga mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progesif, senantiasa
mengembangkan kepedulian sosial, bersikap terbuka dan mengutamakan

persaudaraan.?

Islam dengan syari’atnya memerintahkan kepada orang-orang yang mendapat
wasiat dan orang-orang yang sekerabat dengan anak yatim, agar memperlakukannya
dengan baik, menjamin kebutuhan serta membimbing dan mengarahkannya, sehingga
anak yatim tersebut terdidik dengan baik, tumbuh dengan akhlak mulia dan jiwa yang

luhur.®

Secara psikologis maupun psikis anak yatim sangat membutuhkan bantuan,
perhatian dan kasih sayang, sebab mereka tidak mungkin mendapat kasih sayang
ayahnya yang telah tiada. Ketika mereka mempunyai banyak kebutuhan untuk

keberlangsungan hidup dan biaya pendidikan, mereka harus menerima kenyataan

2TIM penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press,2011), 103.

3Abdulllah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam: Pemeliharaan kesehatan jiwa Anak
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 131-132.



hidup dalam keterbatasan, bahkan banyak di antarannya yang hidup kekurangan dan

apa adanya.*

Adapun hak-hak anak yatim yang harus diperhatikan adalah tentang perawatan
dirinya yang tentu tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan akan sandang dan papan
saja, melainkan juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti kebutuhan akan
tempat tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan, dan lain-lain. Kebutuhan jasmani
harus dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang, baik fisik maupun mentalnya. Dalam hal ini, anak yatim yang telah
kehilangan ayah yang bertanggung jawab atas dirinya, menjadi tanggung jawab

pengasuhnya serta seluruh umat Islam.®

Sebagai contoh kepedulian terhadap anak yatim adalah dibangunnya panti-panti
asuhan yatim, baik yang dimiliki pemerintah maupun yayasan Islam. Tujuan didirikan
panti-panti tersebut adalah untuk memberi pertolongan terhadap anak-anak yatim dan
anak-anak terlantar, sehingga mereka dapat menikmati kehidupan yang layak sebelum

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri.

Allah memerintahkan kepada kaum muslimin secara kolektif, dan kepada karib
kerabat secara khusus untuk menyantuni, membela dan melindungi anak yatim, serta

melarang dan mencela orang-orang yang menyia-nyiakan, bersikap kasar atau

4Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantuni Anak Yatim (Jakarta: Zahira, 2008), 10.
>Ja’far Shodiq, Santunilah Anak Yatim (Yogyakarta: Lafal, 2014), 25.



menzalimi mereka. Bahkan Allah menyatakan bahwa orang-orang yang menyia-

nyiakan anak yatim adalah pendusta agama.®

Pada kenyataannya tidak semua orang memahami bagaimana cara memperlakukan
anak yatim. Ditambah lagi dengan banyaknya bermunculan kasus-kasus penganiyaan
terhadap anak yatim, baik itu yang dilakukan oleh keluarga, saudara-saudara maupun
orang-orang di dekatnya. Adakalanya masalah itu muncul karena keberadaan harta
warisan yang dimiliki anak yatim itu sendiri. Untuk itu perlu adanya perhatian khusus

dalam pengelolaan hartanya.

Seluruh manusia, termasuk saya pasti ingin menemani Rasulullah apalagi
tempatnya di surga. Harapan tersebut akan terwujud salah satunya dengan cara
menyantuni anak yatim. Hadis yang saya teliti ini ada keterkaitannya dengan perintah

Nabi memelihara anak yatim.

Salah satu aspek yang menjadi perhatian Nabi saw. adalah kafalat alyatim
(menyantuni anak yatim). Nabi sebagai uswah hasanah, di mana beliau telah
mempraktekan di samping memerintahkan agar umatnya memelihara anak yatim
dengan sebaik-baiknya, maka umat Islam berkewajiban untuk mengasuh dan

menyantuni anak yatim.

6Shodig, Santunilah Anak Yatim, 21.



Bunyi redaksi hadis dalam kitab Sunan Abi dawud karya Imam Abi dawud ialah

sebagai berikut:

T o g el a8 ath & S el 855 61, 208

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bin Sufyan
berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdul Aziz -maksudnya Abdul Aziz bin Abu
Hazim- ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Sahl bahwa nabi
shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Aku dan pemelihara anak yatim di dalam surga
seperti ini -lalu beliau merapatkan antara dua jarinya; jari tengah dan jari telunjuk.®

Yatim merupakan sebutan anak yang ditinggal mati oleh ayahnya sewaktu ia
belum mencapai usia baligh. Contohnya, Nabi Muhammad yang ditinggal mati oleh
ayahnya, Abdullah, sejak beliau masih dalam kandungan. Sedangkan anak yatim yang
ditinggal mati oleh ibunya sebelum ia mencapai usia baligh, maka di Indonesia, anak
seperti ini disebut sebagai yatim piatu. Status yatim piatu ini akan disandang sampai ia
baligh. Yaitu, setelah ia mengalami mimpi kedewasaan atau haid atau tanda-tanda lain
yang menjadi salah satu ciri datangnya masa taklif . jadi, setelah ia dewasa, statusnya

bukan lagi sebagai yatim.®

Secara umum, anak yatim hidup dalam garis kemiskinan. Jarang sekali di antara
mereka yang mewarisi kekayaan ayahnya saat ditinggal. Seandainya pun ada anak

yatim yang mewarisi kekayaan oraang tuannya, tapi ia tidak mendapatkan kasih

’Abi dawud, Sunan Abi dawudVol. 1(Riyadh: 1424H), 931.
8 Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Abi dawud”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2)
M. Suhadi, Dahsyatnya Sedekah Tahajud Dhuha dan Santuni Anak Yatim (Surakarta: 2018), 124.



sayang, maka ia tetap membutuhkan perhatian orang lain yang mengasihinya. Karena
itulah, Islam menganjurkan umatnya berbuat ihsan (baik) kepada anak yatim. Salah

satunya dengan cara memelihara dan mengasuhnya.*®

Masalah anak yatim adalah satu problem sosial yang memerlukan penanganan dan
pemecahan yang serius, karena tanpa adanya usaha mengenai hal tersebut, akan
menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Banyaknya anak terlantar akibat
keyatiman yang tidak berdaya, selalu menunggu kasih sayang dan uluran tangan, ingin
perhatian dari masyarakat sebagaimana halnya dengan anak-anak yang lain, yang

tergolong mampu dan masih hidup orang tuanya.

Hadis yang saya teliti disampaikan oleh Rasulullah yang tentunya sudah pasti
benar dan tak seorangpun yang meragukannya. Ini kesempatan emas bagi siapa saja
yang mengaku cinta kepada Rasulullah. Orang yang cinta kepada seseorang pasti akan
selalu ingin berada didekatnya. Seorang ibu atau ayah yang cinta kepada anaknya, pasti
ingin selalu berada didekat anaknya. Bila kita benar-benar cinta kepada Rasulullah,
maka kita harus membuktikannya. Salah satu bukti cinta kepada beliau adalah dengan

cara menyantuni anak yatim.

Penelitian ini menggunakan kitab Sunan Abi dawud karya Imam Abi dawud

dicetak tahun 1424 di Riyadh.

1bid. , 129



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, tedapat beberapa permasalahan yang perlu
dikaji mengenai hadis konsep pemeliharaan anak yatim dalam prespektif hadis Nabi
riwayat Imam Abi dawud. Sebagai berikut:

1. Kritik terhadap sanad hadis

2. Kritik terhadap matan hadis

3. Kehujjahan hadis

4. Menghimpun hadis-hadis setema

5. Pendekatan sosio-historis

6. Interpretasi hadis tentang pemeliharaan anak yatim dalam prespektif hadis Nabi
riwayat Imam Abi dawud

7. Relevansi hadis pemeliharaan anak yatim dalam prespektif hadis Nabi riwayat
Imam Abi dawud dalam konteks status sosial

C. Rumusan Masalah

Agar lebih terarah dan memudahkan fokus penelitian, maka perlu diformulasikan

beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut

1. Bagaimana pemaknaan ¢ (Kafil) terhadap hadis pemeliharaan anak yatim dalam

prespektif hadis Nabi dengan pendekatan Sosio-Historis?
2. Bagaimana kehujjahan hadis pemeliharaan anak yatim dalam prespektif hadis Nabi

riwayat Imam Abi dawud no. indeks 51507



3. Bagaimana relevansi hadis keutamaan pemeliharaan anak yatim dalam prespektif
hadis Nabi riwayat Imam Abi dawud pada kehidupan masyarakat?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut
1. Ingin mengetahui kehujjahan hadis pemeliharaan anak yatim dalam prespektif hadis
Nabi riwayat Imam Abi dawud no. indeks 5150
2. Ingin menemukan interpretasi yang proporsional terhadap hadis pemeliharaan anak
yatim dalam prespektif hadis Nabi riwayat Imam Abi dawud dengan pendekatan
Sosio-Historis.
3. Untuk menemukan relevansi hadis pemeliharaan anak yatim dalam prespektif hadis
Nabi riwayat Imam Abi dawud no. indeks 5150 pada kehidupan masyarakat
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini disusun untuk memenui tujuan sebagai berikut:

1. Secara teoristis, penelitian ini berguna memberi kontribusi akademis bagi
akademika pemerhati hadis atau yang mendalami kajian hadis, pemilik yayasan
yatim piatu dalam mendidik anak yatim dan sebagai pijakan untuk penelitian
selanjutnya.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan saat ini,
sehingga seseorang dapat mendidik anak yatim yang telah dianjurkan oleh Nabi

Muhammad.



F. Telaah Pustaka

Studi pustaka perlu dilakukan untuk menguasai teori yang relevan dengan
topik/masalah penelitian dan rencana model analisis yang akan dipakai. ldealnya
penulis mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga
tidak terjadi duplikasi.!*

Menurut penulusuran penulis ada penelitian atau karya ilmiah yang secara
menyuruh membahas dan memahami hadis mengenai mendidik anak yatim. beberapa
literatur yang berhubungan dengan judul tersebut diantaranya adalah:

1. Tesis yang berjudul “Pengasuh anak yatim dalam prespektif pendidikan Islam”
yang di tulis oleh Ratna Sa’idah. Namun, pembahasan yang ada pada tesis tersebut
hanya terpaku pada segi pendidikan Islamnya saja.

2. Skripsi yang berjudul “Pengelolahan harta anak yatim dalam Alquran menurut M.
Qurais Shihab dan Hamka” yang ditulis oleh Farichatuz Zulfa. Objek yang diteliti
difokuskan pada ayat Alquran.

3. Tesis yang berjudul “Pengasuhan anak yatim dalam penafsiran M. Abduh dan
Sayyid Qutb: Studi komparatif kitab Tafsir al Manar dan Fi Zilal Alquran” yang
ditulis oleh Misbahul Munir. Yang mana di dalam Tesis itu lebih tertuju pada kitab

tafsir al Manar dan Fi Zilalilquran.

"Sayuthi Ali, Metodologi penelitian Agama: pendekatan teori dan praktek (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), 76.



ditemukan juga beberapa tulisan yang sejenis dalam bentuk buku yang membahas
terkiat anak yatim khususnya dalam mendidik. Buku tersebut berjudul Dahsyatnya
Sedekah Tahajjud Dhuha dan Santuni Anak Yatim karya M. Suhadi, Lc. Pembahasan

di dalam berisi bab tersendiri mengenai anak yatim.

. Metode Penelitian

Pada setiap penelitian tidak lah lepas dari suatu metode,'? karena metode adalah
cara bertindak atau cara berpikir dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana
secara terarah untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan hasil yang sempurna.t®
Pada hakikatnya, penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara
sistematis, teratur dan tertib, baik maupun metode maupun dalam proses berpikir
tentang materinya.’* Metode dalam penelitian harus relevan dengan masalah yang
diteliti sehingga dapat terhindar dari cara kerja yang spekulatif dan dapat
mengungkapkan kebenaran yang subjektif. Secara terperinci metode yang digunakan

dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

’Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan, dalam
bahasa Inggris kata ini ditulis method dan bahasa Arab menerjemahkannya dengan kata
tarigah dan manhaj. Lihat lebih lanjut dalam M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah
Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer Potret Kontruksi Metodologi Syarah Hadis
(Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 46

3Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 1

4 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011),
19.



1. Jenis Penelitian

Dalam dunia metodologi penelitian, dikenal dua jenis metode penelitian yang
menjadi induk bagi metode-metode penelitian lainnya. Dua metode penelitan
tersebut adalah penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.®

Menurut paradigmanya, metode penelitian yang digunakan sebagai acuan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu suatu cara untuk memecahkan
masalah, baik dari sudut pandangan teoretis maupun praktis, yang untuk menguiji
kebenarannya melalui pengumpulan data yang bersifat khusus.*® Demikian dengan
menggunakan jenis ini diharapkan hasil penelitian dapat memecahkan permasalahan
yang ada pada saat ini.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) dengan menggunakan
bahan-bahan tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, jurnal, dan dokumen-
dokumen lainnya.l” Terutama yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan
tema pembahasan, untuk kemudian dideskripsikan secara kritis dalam laporan
penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan sosio-
historis. Menurut Whitney, seperti yang dikutip Andi Prastowo metode deskriptif

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.'® Dibantu dengan pendekatan

15 Ibid., 50.

'“Hadari Nawawi, Martini Hadari, /nstrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1995), 209

17 Abduin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Persada, 2000), 125.

8 Andi Prastowo, Memahami, 203.



sejarah, dengan asumsi bahwa realitas yang terjadi pada sekarang ini sebenarnya
merupakan hasil proses sejarah yang terjadi sejak beberapa tahun yang lalu.'®
Karena itu, permasalahan umat Islam perlu dianalisis dengan pendekatan historis.
Selanjutnya, akan di harapkan interpretasi secara propesonal tentang konsep
mendidik anak yatim dengan menelusuri sejarah-sejarah atau kejadian pada zaman
Rasulullah. Diharapkan dengan adanya penelitian ini para pendidik atau para
pengasuh anak yatim menemukan langkah-langkah kongkrit sebagai bekal
mendidiknya sesuai dengan perintah Rasulullah.
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini
terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Sumber pertama dimana
sebuah data dihasilkan disebut sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi
yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder.?
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Sunan Abi
dawud karya Imam Abi dawud, dan Sharah Sunan Abi dawud ‘Aun al Ma’bud
karya Syaikh Syatartul Hag Muhammad Asyraf bin Ali Haidar al Shiddiq al

Azim Abadi.

YSayuthi ali, Metodologi, 117.
2Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatit dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga university Press, 2001), 129



b. Data Skunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data

primer. Data skunder yang digunakan adalah data yang mendukung penelitian
ini. Diantara adalah :

a. Mu’jam al Mufahras, karya A. J. Wensinck

b. Fath al-Bari, karya Ibn Hajar al Asqalani

c. Jami*‘ al-Kabir, karya Imam al Hafiz abi ‘isa Muhammad bin ‘isa al-Tirmidhi

d. Musnad Ahmad bin Hanbal, kaya Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal

e. Tuhfah al-Ahwadhi, karya al Mubarrakfuri

f. ‘Umdah al-Qari Sharh Sahih Bukhari, karya Abu Muhammad Mahmud ibn
Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn Husayn al-Ghaytabi al Hanafi Badr al-Din
al-Ayni

g. Ilmu Ma’anil Hadis paradigma interkoneksi berbagai teori dan metode
memahami hadis Nabi, karya Abdul Mustagim

h. Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadith, karya Dr. Nur al-Din atr

i. Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama al-Hadith al-Nabawi, karya Salah al-Din
bin Ahmad al-Idlibi

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary reaserch) sehingga sumber data
penelitian hanya diperoleh dari dokumen-dokumen yang sesuai dan searah dengan

tema pembahasan peneliti. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan dan karya-karya



tentang hadis dan pertanian. Pengumpulan dokumen tersebut dilakukan dengan
beberapa metode sebagai berikut:
a. Takhrij al- hadith
Takhrij al- hadith adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam
berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta validitasnya.?!
Sederhananya, fakhrij hadis adalah suatu usaha menggali hadis dari sumber
aslinya.
b. I'tibar
['tibar adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab lain
yang setema. /’tibar juga berguna untuk mengkategorikan muttaba tam atau
muttaba qasir yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda
(shahid).”> Dengan metode ini pula, hadis yang sebelumnya berstatus rendah
dapat terangkat satu derajat, jika terdapat riwayat lain yang perawi-perawinya
lebih kuat.
¢. Metode Maudhu’i
Metode Maudhi’i adalah metode pembahasan hadis sesuai dengan tema

tertentu yang dikeluarkan dari sebuah buku hadis. Semua hadis yang berkaitan

2IM. Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Cet: 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51.
2Ibid., 167.



dengan tema tertentu, ditelusuri dan dihimpun yang kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek.?’

Menurut Yusuf Qaradawi, untuk menghindari kesalahan dalam memahami
makna hadis yang sebenarnya, diperlukannya menghimpun hadis-hadis lain yang
setema. Adapan langkahnya adalah menghimpun hadis-hadis sahih yang setema,
kemudian mengembalikan kandungan hadis yang mutasyabih kepada yang
muhkam, mengaitkan yang mutlag kepada yang mugayyad dan yang ‘amm
ditafsirkan dengan yang khas>* Dengan cara ini, pemahaman terhadap hadis
tersebut dapat diketahui secara jelas dan tidak lagi ada pertentangan antara hadis
yang satu dengan yang lainnya.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik sanad dan
kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan penelusuran tentang
individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-
masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian
sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (sahih, hasan, dan da’if
).23 Untuk mengukur semua hal ini diperlukan ilmu Rijal al-Hadith dan ilmu al-Jarh
wa al-Ta dil, untuk mengukur kekuatan hubungan guru muridnya dapat diketahui

dari al-Tahammul wa al Ada’. Sehingga, dalam penelitian ini akan dilakukan kritik

2 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
141.

Y usuf, Bagaimana memahami, 106.

M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 6-7.



terhadap perawi-perawi yang ada dalam jalur sanad hadis no. indeks 5150 yang
diriwayatkan dalam kitab Sunan Abi dawud.

Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya dikaitkan dengan
konteks kekinian, maka sangatlah penting untuk melakukan kritik hadis, khusunya
kritik matan. Dalam artian mengungkap interpretasi (pemaknaan) yang
proporsional menganai kandungan matan hadis. 2

Untuk merealisasikan metode tengah-tengah terhadap sunnah, maka prinsip-
prinsip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah adalah: ’

a. Meneliti ke-sahih-an hadis sesuai acuan ilmiah yang telah diterapkan para pakar
hadis yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya.
b. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks, asbab al-wurud
teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya.
c. Memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash lain
yang lebih kuat.
H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan
keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama, menjelaskan latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab

2Suryadi, Metode Kontemporer, 5.
?"Ibid., 136-137.



ini digunakan sebagai pedoman sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat
terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua, menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian
diantaranya, kaidah kesahihan sanad dan matan, kaidah kehujahan hadis, pendekatan
sosio-historis dalam memahami hadis, dan teori status sosial. Bab ini menjadi
pedoman dalam menganilisis objek penelitian.

Bab ketiga, memuat profil kitab Sunan Abi dawud tinjuan redaksional hadis
tentang pemeliharaan anak yatim, dengan menampilkan hadis tentang pemeliharaan
anak yatim yaitu meliputi: data hadis, takhrij hadis, skema sanad hadis nomor 5150,
I‘tibar dan skema sanadnya secara keseluruhan, juga memuat hadis-hadis terkait
bercocok tanam.

Bab keempat, memuat tentang kehujjahan hadis pemeliharaan anak yatim,
interpretasi yang proporsional hadis tentang hadis pemeliharaan anak yatim dalam
Sunan Abi dawud no. indeks 5150 dengan pendekatan sosio-historis, dan relevansi
hadis pemeliharaan anak yatim dalam konteks status sosial.

Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian ini
untuk para pembaca, masyarakat muslim di Indonesia khususnya para pemelihara anak

yatim serta masyarakat akademis khususnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Hadis dan Pembagiannya
1. Pengertian Hadis

Hadis atau al-Hadith menurut bahasa, berarti al-Jadid (sesuatu yang baru),
lawan kata dari a/-Qadim (sesuatu yang lama). Kata hadis juga berarti a/-Khabar
(berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada
orang lain. Jamaknya ialah a/-Ahadith.*®

Pada masa Jahiliyah, ucapan a/-Hadith bermakna khabar sudah sangat
terkenal, yaitu ketika menyebutkan a/-Ayyam mereka dengan nama a/-Hadith.
Kemudian penggunaan kata al-Hadith semakin luas adalah sesudah wafatnya
Rasulullah, yaitu berupa perkataan, perbuatan, serta apa yang diterima dari
Rasulullah.?’

Dengan pengertian tersebut, para ulama’ hadis dan ulama’ ushul berbeda
dalam mengartikan kata hadis. Ulama’ hadis cenderung mengartikan kata hadis

yaitu segala sesuatu yang menyangkut perkataan Nabi, perbuatan, dan hal ihwalnya

28 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 1.
2 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 192.



Nabi.®® Sedangkan ulama* ushul mengartikan bahwa hadis adalah segala sesuatu
yang bersumber dari Nabi baik ucapan, perbuatan maupun ketetapan yang
berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan Allah yang disyariatkan
kepada manusia.®!

Sehingga dengan penjelasan tersebut, diartikan bahwa secara istilah hadis
adalah berupa ucapan, perbuatan, pengakuan, sifat fisik, dan akhlak beliau.
Kadang-kadang yang dimaksud dengan al-hadis segala sesutau yang disandarkan
kepada sahabat atau tabi’in. Namun apabila yang dimaksud selain Nabi SAW pada
umumnya diberi penjelasan.

2. Kilasifikasi Hadis

a. Berdasarkan kuantitasnya
1) Hadis Mutawattir

Adalah Mutawattir menurut Bahasa, berarti muntabi’ yang (datang)
berturut-turut, dengan tidak ada jaraknya. Secara istilah Hadis yang
diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang secara tradisi tidak mungkin
mereka sepakat untuk berdusta. (jumlah banyak itu) dari awal sanad sampai
akhirnya dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada setap tingkatan
sanadnya.®

Hadis mutawattir dibagi tiga bagian yaitu:

30 Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2013), 2.
3t bid., 4.
32 M. ‘Ajjaj Al-Khotib, Pokok-Pokok Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 271.



a) Mutawatir Lafzi, adalah hadis yang mutawatir lafadznya, bukan
maknanya.

b) Mutawatir Ma’nawi, ialah hadis yang mutawatir maknanya, bukan
lafalnya. Seperti hadis-hadis tentang mengangkat tangan pada waktu
berdo’a.

c) Mutawatir Amali, ialah sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah dan
telah mutawatir di kalangan umat islam bahwa Nabi melakukannya atau
menyuruhnya atau selain itu, dan hal itu dapat diketahui soal yang telah
disepakati, seperti hadis yang menerangkan tentang waktu dan rakaat
salat.

Menurut jumhur Ulama hadis bahwa hadis mutawatir menimbulkan
ilmu yakin yang bersifat tidak memerlukan penelitian lagi seperti ilmu yang
diperoleh lewat penglihatan. Hadis semacam in adalah wajib diterima dan
diamalkan sehingga orang yang mengingkarinya menjadi kafir.3®> Menurut
hasil penelitian ulama bahwa keberadaan Hadis Mutawatir tidak sebanyak
keredaan Hadis Ahad.

2) Hadis Ahad

Hadis Ahad secara Bahasa berarti a/-wahid atau satu. Sedangkan menurut

istilah yaitu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat mutawatir atau hadis

yang sanadnya sah dan bersambung hingga sampai kepada sumbernya

33 Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1958), 108.



(Nabi) tetapi kandungannya memberikan pengertian zanni dan sampai
kepada qath’i dan yaqin.®* Hadis Ahad tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu:
a) Hadis masyhur, adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau
lebih, namun belum mencapai tingkatan hadis mutawatir.
b) Hadis ‘aziz, adalah hadis yang diriwayatkan oleh sedikitnya dijalur rawi
pada semua tingkatan sanadnya.
c) Hadis gharib, adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang
perawi yang menyendiri dalam meriwayatkan.
b. Berdasarkan kualitasnya
1) Hadis Sahih
Para ulama hadis memberikan definisi hadis sahih sebagai ‘“hadis
yang sanadnya bersambung, dikutip oleh orang yang adil lagi cermat dari
orang yang sama, sampai berakhir pada Rasulullah. Atau kepada sahabat
atau tabiin, bukan hadis yang shadh dan terkena illat, yang menyebabkan
cacat dalam penerimaanya.*
Dalam definisi diatas, beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni
sebagai berikut:
a) Sanadnya bersambung, artinya tiap-tiap perawi dalam sanad hadis

menerima riwayat hadis dari perawi terdekat sebelumnya atau benar-

34 Suparta, Ilmu Hadis, 108.
35 Subhi Al-Salih, Membahas IImu-Ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 132



b)

d)

benar mengambil secara langsung dari orang yang ditanyanya, dan sejak
awal hingga akhir sanadnya.

Para perawi bersifat adil, artinya bahwa semua perawinya, disamping
harus muslim, baligh, bukan fasid dan tidak berbudi kelek pula.

Kuat hafalan para perawi (dhabit), artinya masing-masing perawi
sempurna daya ingatannya, baik ingatan dalam dada maupun dalam
kitab.

Tidak shadh (bertentangan), artinya hadis itu benar-benar tidak shadh,
dalam arti bertentangan atau menyelisihi orang yang terpercaya dari
lainnya.

Tidak ber’illat (cacat), artinya hadis itu tidak ada cacatnya, dalam arti
adanya sebab yang menutup pada keshahihan hadis, sementara
dhahirnya selamat dari cacat.

Hadis shahih ini_ hukumnya wajib diamalkan dan ulama ahli hadis

membaginya menjadi dua bagian yaiu:

a) Hadis Sahih Ii dhatihi, ialah hadis shahih yang memenubhi
persyaratan magbul secara sempurna sesuai dengan maksud

pengertian shahih.



2)

b) Hadis Sahih li ghairihi ialah kebalikan dari Sahih Ii dhatihi,
Khususnya dari segi ingatan atau hafalan perawi. Jadi pada hadis
ini ingatan perawinya kurang sempurna.®

Hadis Hasan

Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan
periwayatannya perawi yang adil dan dabit, tetapi nilai ke-dabit-annya
kurang sempurna, serta selamat dari unsur shududh dan illat.3’

Pada sanadnya tidak terdapat rawi yang disangka berdusta, dala kriteria ini
dapat memasukkan hadis mastur dan hadis majhul, berbeda alnya dengan
hadis shahih yang mensyaratkan rawinya dapat dipercaya, adil dan kuat
hafalannya.®® Yang dimaksud dengan syadz (janggal) menurut Imam al-
Tirmidhi adalah hadis ini berbeda dengan riwayat para rawi yang thigah,
jadi salah satu syarat suatu hadis dapat dikatakan sebagai hadis hasan adalah
hadis tersebut harus selamat dari pertentangan.®

Sebagaimana hadis shahih hadis hasan dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a) Hasan i dhatihiyaitu hadis yang memenuhi syarat-syarat atau sifat-sifat

hadis hasan.

% Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthaalahul Hadis (Bandung: PT ALMA’ARIF, 1974), 123.

37 1bid., 134
38 Nuruddin

‘Itr, ‘Ulum al - Hadith , terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 32.

%9 1bid., 33-34.



b) Hasan Ii ghairihi yaitu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis
hasan. Hadis ini kemudian menjadi hadis hasan karena ada rawi yang
mu’tabar atau shahid.

3) Hadis da’if

Hadis daif adalah hadis yang tidak meliki sifat-sifat (kriteria-kriteria) hadis

shahih dan hadis hasan.*

Kelemahan suatu hadis bisa terjadi pada sanad atau matan. Kelemahan pada

sanad dapat terjadi pada persambungan, kualitas pribadi periwayat dan

kapasitas intelektual periwayat. Sedangkan kelemahan pada matan dapat
terjadi karena adanya kejanggalan dan cacat padanya.

Adapun berhujjah dengan hadis doif terdapat tiga pendapat ulama:*!

a) Sama sekali tidak boleh diamalkan dalam hal apapun. Dianara ulama
yang berpendapat ini adalah Ibn al-‘Arabi, Ibn Hazm, al-Bukhari dan
muslim.

b) Boleh diamalkan secara mutlak, selama tidak ditemukan hadis lain yang
lebih kuat. Dantara ulama yang berpendapat ini adalah Ahmad ibn
Hanbal dan Abi Dawud.

c) Boleh diamalkan untuk keutamaan berbagai amal. Ini adalah pendapat

Jumhur Ulama.

% Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kathir al-Dimashqi, /khAtisar Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1989), 33.
1 Ajjaj al-Khatib , Usul, 351.



Macam-macam hadis da’if sebagai berikut:

a)

b)

d)

Maudu’

Hadis yang diciptakan oleh seorang pendusta yang dinisbahkan
kepada Rasulullah secara palsu dan dusta baik disengaja atau tidak.
Matruk

Hadis yang menyendiri dalam periwayatan yang diriwayatkan oleh
orang yang tertuduh dusta dalam hal hadis.

Ma’ruf dan Mungkar

Mungkar yaitu hadis yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak
kelengahannya atau jelas kefasikannya yang bukan karena dusta.
Sedangkan ma’ruf adalah lawan dari hadis mungkar yaitu hadis
yang perawinya orang tsigah.

Mu’allal

Hadis yang setelah diadakan penelitian dan penyelidikan tampak
adanya salah sangka perawi dengan mewashalkan (meganggap
sanadnya bersambung) hadis yang munqgathi’ atau memasukan
hadis pada hadis lain atau semisal dengan itu.

Mudraj

Hadis yang disandarkan dengan sesuatu yang bukan hadis atas

perkiraan bahwa hadis itu termasuk hadis.



f)

9)

h)

)

Maglub

Hadis yang mukhalafah (menyalahi hadi lain) dikarenakan
mendahulukan dan mengakhirkan.

Mudhtharib

Hadis yang mukhalafahnya terjadi dengan pergantian pada segi
(perawi), yang saling dapat bertahan dengan tidak ada yang dapat
ditarjihkan.

Muharraf

Hadis yang mukhalafahnya terjadi karena perubahan harakat kata
dengan bentuk penulisan yang tetap.

Musohhaf

Hadis yang mukhalafahnya karena perubahan titik kata sedangkan
bentuk tulisannya tidak berubah.

Mubham, Majhul, Mastur

Mubham vyaitu hadis yang didalam matan atau sanadnya terdapat
sesorang yang tidak dijelaskan apakah laki-laki atau perempuan.
Hadis Majhul (Ain) yaitu hadis yang disebut nama perawinya, tetapi
rawi tersebut bukan dari golongan yang dikenal keadilannya dan
tidak ada rawi tsigah yang meriwayatkan hadis darinya.

Mastur (Majhul Hal) yaitu hadis yang diriwayatkan oleh perawi

yang dikenal keadilan dan kedhabitannya atas dasar periwayatan



k)

)

orang-orang yang tsiqoh akan tetapi penilaian orang-orang tersebut
belum mencapai kebulatan suara.

shadh dan Mahfudh

Hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang magbul (tsiqah) tetapi
menyalahi riwayat orang yang lebih tsigah, lantaran mempunyai
kedhabitan yang lebih atau banyaknya sanad atau lain sebagainya
dari segi pertarjihan.

Mukhtalit

Hadis yang perawinya jelek hapalannya karena sudah lanjut usia,

tertimpa bahaya, terbakar atau kitabnya hilang.

m) Mu’allaq

p)

Hadits yang gugur rawinya seorang atau lebih dari awal sanad.
Mursal

Hadits yang gugur dari akhir sanadnya seseorang setelah tabi’in.
Mudallas

Hadits yang diriwayatkan menurut cara yang diperkirakan bahwa
hadits itu tiada ternoda.

Mungqati’

Hadits yang gugur seorang rawinya sebelum sahabat disatu tempat
atau gugur dua orang pada dua tempat dalam keadaan yang berturut-

turut.



gq) Mu’dhal
Hadits yang gugur rawi-rawinya, dua orang atau lebih berturut-turut
baik sahabat bersama tabi’in, bersama tabi’it tabi’in, maupun dua
orang sebelum sahabat dan tabi’in.
3. Metode Pemaknaan Hadis
Sebagaimana diketahui bahwa jumlah hadis sebenarnya tidak bertambah lagi
setelah wafatnya Rasulullah SAW, sementara permasalahan yang dihadapi oleh
umat Islam terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
untuk memahami hadis secara cepat dan tepat diperlukan adanya suatu penelitian
baik yang berhubungan dengan sanad hadis maupun matan hadis, dengan
menggunakan pendekatan yang komprehensif.
Sehingga dalam menelaah matan hadis, digunakanlah beberapa pendekatan.
Diantara pendekatan tersebut yakni pendekatan kebahasaan dan Sosio-Historis.
a. Pendekatan Bahasa
Periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan penelitian matan dengan
pendekatan bahasa tidak mudah dilakukan. Karena matan hadis yang sampai ke
tangan mukharrij masing-masing telah melalui sejumlah perawi yang berbeda
generasi dengan latar belakang budaya dan kecerdasan yang juga berbeda.
Sehingga bagaimanapun kesulitan yang dihadapi, penelitian matan dengan
pendekatan bahasa perlu dilakukan untuk mendapatkan pemaknaan yang

komperehensif dan obyektif.



Mengingat hadis Nabi direkam dan disampaikan dalam bahasa, dalam hal ini
bahasa Arab. Oleh karena itu, pendekatan yang harus dilakukan dalam rangka
memahami hadis adalah pendekatan bahasa dengan tetap mempertahankan
ghirah kebahasaan yang ada pada saat Nabi hidup.

Bahasa Arab telah dikenal sebagai bahasa yang banyak menggunakan
ungkapan-ungkapan. Ungkapan majaz menurut ilmu balaghah lebih
mengesankan daripada ungkapan makna hakiki, dan Rasulullah juga sering

menggunakan ungkapan majaz dalam menyampaikan sabdanya.*? Sehingga
dengan menggunakan makna hakiki atau majazi dalam hadis memudahkan dalam
pemaknaan lafad matan hadis.

1) Makna hakiki

Menurut Wahbah al-Zuhaili yang dimaksud dengan makna hakiki adalah lafaz

yang digunakan untuk arti yang telah ditetapkan sebagaimana mestinya.

Contoh, perkataan seseorang “singa itu makan”. Singa disini yaitu (hewan)

singa, bukan yang lain. Berbeda apabila singa yang dimaksud itu adalah

seorang pemberani, maka demikian itu sudah bukan makna hakiki lagi

melainkan makna majazi.*3

42 Yusuf Qardhawi, Studi Kritis As-Sunnah, terj. Bahrun Abubar (Jakarta: Trigenda Karya,
1995), 186.

4 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan al-Balaghatul Wadhihah , terj. Mujiyo
Nurkholis, dkk (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), 94.



2) Makna Majazi
Majaz adalah menggunakan lafal bukan pada makna yang semestinya karena
adanya hubungan (‘alaqah ) disertai qarinah (hal yang menunjukkan dan
menyebabkan bahwa lafad tertentu menghendaki pemaknaan yang tidak
sebenarnya) yang menghalangi pemakaian makna hakiki. Seperti contoh,
“singa itu berpidato” dengan maksud “si pemberani (yang seperti singa) itu
berpidato. Hubungan yang dimaksud terkadang karena adanya keserupaan
dan adapula karena faktor yang lain. Sedangkan qarinah adakalanya lafziyah
( qarinah itu terdapat dalam teks, tertulis) dan ada pula haliyah ( qarinah nya
tidak tertulis, berdasarkan pemahaman saja).**
b. Pendekatan Sosio-Historis
Pendekatan sosio-historis merupakan pendekatan dalam studi hadis yang
ingin menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis dan sekaligus
sebagai fakta sosial. Sebagai fakta historis, ia harus divalidasi melalui kajian ja
rh wa al - ta’dil , apakah informasi itu benar atau tidak.*®
Sikap dasar sosiologis adalah kecurigaan, apakah ketentuan hadis itu seperti
yang tertulis atau sebenarnya ada maksud lain dibalik yang tertulis. Penguasaan
konsep-konsep sosiologi dapat memberikan kemampuan-kemampuan untuk

mengadakan analisis terhadap efektifitas hadis dalam masyarakat, sebagai sarana

# 1bid., 95.
45 Abdul Mustagim, Ilmu Maanil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 64.



untuk merubah masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan sosial tertentu yang
lebih baik. Dengan pendekatan sosio-historis lebih mudah untuk memahami
maksud dan tujuan sebenarnya dari hadis itu disampaikan, dilihat dari segi
sejarah dan kondisi sosial masyarakat hingga hadis tersebut dijadikan hujjah.

Pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis adalah pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide dan gagasan yang disampaikan
Nabi Muhammad dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi
historis kultural yang mengitarinya®, untuk kemudian didapatkan konsep ideal
moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan perkembangan
zaman.

Pendekatan model ini sebenarnya telah dirintis oleh para ulama hadis klasik,
yaitu ditandai dengan munculnya ilmu asbabul wurud, asbab al-wurud yaitu
suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw., menuturkan sabdanya
dan waktu menuturkannya.*’ Namun hanya dengan ilmu asbab al-wurud
tidaklah cukup, mengingat tidak semua hadis memiliki asbab al-wurud khusus,
bahkan sebagian besar hadis diketahui tidak memiliki asbab al-wurud. Fokus
kajian asbab al-wurud lebih pada diskusi mengenai peristiwa-peristiwa atau

pertanyaan-pertanyaan yang terjadi pada saat hadis tersebut disampaikan oleh

“Ibid., 65.

47Said Agil Husain Munawwar, Asbabul Wurud (Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-
Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 27; Syurgadilaga, Metodologi
Syarah..., 66.



Nabi.*® Oleh karena itu, adanya pendekatan sosio-historis sangat diperlukan
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas kandungan hadis. Hal
ini berawal dari asumsi bahwa Nabi Saw. ketika bersabda tentu tidak lepas dari
kondisi yang melengkapi masyarakat di masa itu.

Pendekatan sosio-historis merupakan pengembangan teori asbabul wurud
al-hadith. Pendekatan ini akan menekankan pada pertanyaan, mengapa Nabi
Saw. bersabda demikian, bagaimana kondisi sosio-historis bahkan kultural
masyarakat Arab abad ke-7 M pada saat itu? bagaimana pula proses terjadinya
peristiwa-peristiwa tersebut yang kemudian dikombinasikan dengan menyoroti
sudut manusia yang membawanya kepada perilaku itu, bagaimana pola interaksi
sosial masyarakat ketika itu.

Prof. Khaled El Fadl, guru besar figih dan Ushulul Figh di Universitas of
California at Los Angeles yang dikutip dalam buku Dr. Alfatih Syuryadilaga,
Metodologi Syarah Hadis Era Kalasik Hingga Kontemporer, Prof Khaled
menyinggung dalam beberapa bukunya pembahasan tentang pentingnya
memperhatikan dialektika yang terjadi antara otoritas teks, konteks dan
pengarang. Teks yang dimaksud berupa hadis, konteks berupa kondisi pada saat

hadis itu muncul dan relenvansinya dengan zaman sekarang, adapun pengarang

*Definisi tersebut agaknya merupakan analogi dari definisi Asbab an-Nuzul al-Qur’an. Lihat
as-Suyuti, Lubab an-Nuqul dalam Hasyiah Tafsir al-Jalalain (Semarang: Maktabah Usaha
Keluarga, t.th), 5; Mustaqim, Hadlis Nabi, 65.



yang dimaksud adalah Nabi Saw.* Maka memang sangat penting menganilisis
segala kondisi yang berkaitan termasuk membedakan fungsi dan status hadis
Nabi dalam kaitannya dengan latar belakangya munculnya hadis tersebut.

Sebagaimana yang dikutip Abdul Mustaqim terkait tesis Friedliche seorang
sosiolog naturalism menyatakan bahwa seorang nabi dari suatu agama,
sesungguhnya merupakan seseorang yang mengkritik dunia sosialnya dan
mendengungkan kebutuhan perubahan (reformasi) untuk mencegah malapetaka
di masa mendatang. Ini memberi isyarat bahwa hadis-hadis nabi merupakan
bagian upaya Nabi Saw. untuk melakukan transmisi pengetahuan sekaligus
transformasi masyarakat.>® Karenanya, pemahaman terhadap hadis juga harus
memperhatikan konteks sosio kultural masyarakat saat itu dan konteks
masyarakat sekarang, sehingga dapat mengungkap pesan utama dari sabda Nabi
tersebut.

Menurut Yusuf al-Qaradhawi di antara cara-cara yang baik untuk memahami
hadis Nabi adalah dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang
melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis, atau terkait dengan suatu_’7/lah
tertentu yang dinyatakan dalam hadis tersebut, ataupun dapat dipahami dari
kejadian yang menyertainya. Hal demikian mengingat hadis Nabi menjawab

berbagai problem yang bersifat lokal (maudu 7), partikular (juziy) dan temporal

“Syurgadilaga, Metodologi Syarah..., 67.
S%Mustaqim, Hadis Nabi, 66.



(aniy). Dengan mengetahui hal tersebut, seseorang dapat melakukan pemilahan
antara apa yang bersifat khusus dan yang umum, yang sementara dan yang
abadi, serta antara yang partikular dengan yang universal. Semua itu mempunyai
konsekuensi hukum masing-masing.”!

Peneliti yang tajam tentu akan memahami bahwa diantara hadis ada yang
bersifat temporal (hanya berlaku pada waktu-waktu tertentu) untuk
mewujudkan kemaslahatan yang sudah dipertimbangkan atau menolak
kerusakan tertentu, atau mencari jalan keluar dari problem yang ada pada waktu
itu. Artinya hukum yang terkandung dalam suatu hadis boleh jadi nampak umum
dan berlaku selama-lamanya. Namun setelah diteliti, hadis itu didasarkan pada
Illah tertentu. Hukum itupun hilang bersama hilangnya ///ah, dan berlaku selagi
ada [llah.”?

Pendekatan sosio-historis mempelajari bagaimana dan mengapa, tingkah
laku sosial yang berhubungan dengan ketentuan hadis sebagaimana kita lihat.
Sikap dasar sosiologis adalah kecurigaan. Apakah ketentuan hadis itu sesuai
yang tertulis atau sebenarnya ada maksud lain dibalik yang tertulis. Peguasaan
konsep sosiolog dapat memberikan kemampuan-kemampuan untuk

mengadakan analisis terhadap efektivitas hadis dalam masyarakat, sebagai

S'Yusuf al-Qaradhawi, Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992),
101-102.

32Y usuf Al-Qaradhawi, Bagaiman Kita Bersikap Terhadap Sunnah , ter. Kathur Suhardi (Solo:
Pustaka Mantiq, 1994), 168.



sarana untuk merubah masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan social
tertentu yang lebih baik.>

Apabila pendekatan sosio-historis ini diterapkan dalam memahami hadis,
maka ini sangat relevan, mengingat kehadiran hadis juga merupakan fenomena
sosial keagamaan, bukan semata-mata fenomena teologis wahyu. Hadis Nabi
merupakan ruang historisitas kemanusiaan dan Nabi bergaul dan berinteraksi
dengan para sahabat dan perilaku masyarakat Arab, sehingga dapat didekati
dengan menggunakan dua model pendekatan tersebut, sesuai konteks masing-

masing. Situasi konteks historis, sosiologis disaat hadis Nabi itu disabdakan.

S3Mustaqim, Hadis Nabi, 68.



BAB Il

SUNAN ABI DAWUD DAN HADIS TENTANG ANAK YATIM

A. Sunan Abi dawud

1. Biografi Imam Abi dawud

Nama lengkap Abi dawud ialah Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Ishaq ibn Basyar
ibn Shidad ‘Amr al-Azdi al-Sijistani. la lahir di Sajistan (Basrah) pada tahun 202
H.>* dan wafat di Basrah hari jumat tanggal 15 syawal tahun 275 H (817 M).*° Bapak
beliau yaitu Al Asy’ats ibn Ishaq adalah seorang perawi hadis yang meriwayatkan
hadis dari Hammad ibn Zaid, dan demikian juga saudaranya Muhammad ibn Al
Asyats termasuk seorang yang menekuni dan menuntut hadis dan ilmu-ilmunya juga
merupakan teman perjalanan beliau dalam menuntut hadis dari para ulama ahli

hadis.>®

Pendidikannya ia tempuh ke berbagai negeri seperti Khurasan, Irak, Hijaz,
Sham, dan Mesir dengan waktu yang cukup lama. Dalam perjalanannya itu ia
bertemu dengan sejumlah ulama dan dari mereka ia meriwayatkan hadis. Ketika ia

berada di Baghdad ia mengerjakan hadis dan fikih kepada para penduduk Baghdad

54 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna,2010), 113.
% Mustofa Azami, Memahami IImu Hadis, ter. Metch Kieralia (Jakarta: Lentera, 1995), 154.
% |bid., 158.



dan menjadikan kitab Sunan Abi dawud sebagai pegangan dan ia menetap di

Baghdad atas permintaan gubernur di Basrah.®’

Abi dawud berhasil meraih reputasi tinggi dalam hidupnya di basrah, setelah
basrah mengalami kegersangan ilmu pasca serbuan Zarji pada tahun 257 H.
gubernur basrah pada waktu itu mengunjungi Abi dawud di Baghdad untuk meminta
Abi dawud pindah ke Basrah. Diriwayatkan oleh al-Khattabi dari Abdillah ibn
Muhammad al-Miski dari Abu Bakar ibn Jabir (pembantu Abi dawud), dia berkata:
“Bahwa Amir Abu Ahmad al-Muffag minta untuk bertemu Abi dawud”, lalu Abi
dawud bertanya: “Apa yang mendorong amir kesini?”, Amir menjawab:
“Hendaknya anda mengajarkan Sunan kepada Anak-anakmu”. Atas permintaan
Gubernur Abu Ahmad tersebut, maka Abi dawud pindah ke Basrah dan menetap di
sana hingga wafat. Pada tahun 275 H Abi dawud al-Sijistanily menghembuskan
nafas terakhirnya dalam usia 73 tahun atau tepatnya pada tanggal 16 syawal 275 H

di Basrah.?®

Ulama yang menjadi guru Imam Abi dawud sangat banyak, diantarannya ialah
Ahmad ibn Hambal, Abdullah ibn Raja’, Abu al-Walid al-Tayalisi, Usman ibn Abi
Talbah, Qutaibah ibn Sa’id.%° Selain itu ada pula Sulaiman ibn Harb, Usman ibn Abi

Shaibah, al-Qa’nabi dan masih banyak yang lainnya.®® Sementara ulama yang

57 Arifin, Studi Kitab..., 113.

5% Muhammad ‘Ajajj al-Khatib, Ushul al-Hadis.,320.

% Ibid., 114.

80 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 380.



mengambil hadis darinya ialah putranya sendiri Abdullah, al-Nasa’i, al-Tirmidhi,

Abu Awanah, Ali ibn Abd al-Samad dan Muhammad ibn Harun.5!

Beliau dianugerahi dengan kecerdasan yang luar biasa. Imam Abi dawud dapat
menghafal seluruh isi sebuah kitab hanya dengan satu kali membacanya. Beliau
terkenal ahli dalm mengkritik hadis dan membedakan antara matan atau redaksi
hadis dari yang lemah dan cacat. Hanya empat orang yang pantas diakui namanya
dalam hal mengkritik hadis. Mereka adalah Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam
Abi dawud dan Imam Nasa’i. Imam Abi dawud hidup dimasa dunia islam memiliki
para ulama yang istimewa. Beliau banyak mengomentari hadis, beliau dijuluki

sebagai Imamul Muhaditsin.

Di antara karya-karya yang di hasilkan Abi dawud adalah:®

a. Al-Marasil, kitab ini merupakan kumpulan Hadis-hadis mursal (gugur
perawinya), yang disusun secara tematik, adapun jumlah hadisnya yakni 6000
Hadis.

b. Masail al-Imam Ahmad

c. Al-Naskh wa al-Mansukh

d. Risalah fi Wasf Kitab al-Sunan

e. Al-Zuhd

61 Rahman, ikhtisar Musthalahul, 380.
62 Mustafa Azami, /lmu Hadis (Jakarta: Lentera, 1995), 1429.



f. Tjabat al-Salawat al-‘Ajjuri
g. As’illah Ahmad ibn Hambal
h. Tasmiyah al-Akhwan

i. Qaul Adar

j.  Al-Ba’as wa Al-Nusyur

k. Al-Masa’il allati Halaf ‘Alaihi Al-Imam Ahmad
1. Dala’il Al-Ansar

m. Fadha’il Al-Ansar

n. Musnad Malik

o. Al-Duv’a

p. Ibtida’ Al-Wahyi

q. Al-Tafarrud fi Al-Sunan

r.  Akhbar Al-Khawarij

s. A’lam Al-Nubuwwat

t.  Sunan Abi dawud

Dari karya-karya tersebut diatas, yang paling popular adalah kitab Sunan Abi
dawud. Menurut riwayat Abu Ali ibn Ahmad ibn ‘Amr Al-Lu’lui Al-Basri, seorang
ulama’ Hadis mengatakan: “Hadis telah dilunakkan Abi dawud, Sebagaimana besi

telah dilunakkan Nabi Daud”. Ungkapan tersebut adalah perumpamaan bagi seorang



ahli Hadis, yang telah mempermudah yang rumit dan mendekatkan yang jauh, serta

memudahkan yang sukar.%®

2. Metode dan Sistematika Kitab Sunan Abi dawud

Abi dawud dalam kitab sunannya tidak hanya mencantumkan hadis-hadis sahih,
namun ia memasukkan hadis sahih, hasan dan da’if yang tidak terlalu lemah dan
hadis yang tidak disepakati oleh para ulama untuk ditinggalkan. Hadis-hadis yang
sangat lemah diterangkan kelemahannya dan hadis yang tidak diberi penjelasan
bernilai sahih.®* Sehingga hadis ini dapat dengan mudah diketahui kualitas hadis-
hadisnya.®®

Abi dawud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi menjadi 4.800
hadis. la membagi kitab sunannya menjadi beberapa kitab, dan tiap-tiap dibagi
menjadi beberapa bab. Sistematikannya®® la menulis dengan judul kitab

a. Taharah yang berisi 159 bab

b. kemudian kitab al- Salat (251),

c. Salat al- Istisqa’ (11),

d. Salat al- Safar (20),

e. al- Tatawu’ (27),

%3 1bid., 142.

4 Arifin, Studi Kitab., 114.

8 Ma’shum Zein, /lmu Memahami Hadis Nabi, Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis dan
Mustholah Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2014), 235.

6 Arifin, Studi Kitab..., 115-116.



f. Shahr Ramadhan (10),

g. al- Sujud (8),

h. al- Witr (32),

i. al- Zakat (46),

j. al- Lugatah (20),

k. al- Manasik (96),

1. al- Nikah (49),

m. al- Talaq (50),

n. al- Saum (81),

o. al-Jihad (170),

p. ILjab al- Adlahi (25),

q. al- Wasaya (17),

r. al- Faraid (18),

s. al- Kharaj wa al- Imarat wa al- Fa’l (41),
t. al- Janaiz (80),

u. al- Aiman wa al- Nadhur (25),
v. al- Buyu’ (90),

w. al- Aqgliyah (31),

x. al- Ilm (13),

y. al- Ashribah (22),

z. al- At’imah (54),



aa. al- Tibb (24),

bb. al- Itq (15),

cc. al- Huruf (39),
dd. al- Hamam (2),
ee. al- Libas (45),

ff. al- Tarajal (21),
gg. al- Khatm (8),

hh. al- Fitan (7),

ii. al- Mahdi (12),

jj- al- Malahim (18),
kk. al- Hudud (38),

1l. al- Diyah (28),
mm. al- Sunnah (29),
nn. dan al- Adab (169).

3. Pandangan dan Kritik Terhadap Sunan Abi dawud

Muhammad Abu Shuhbah menjelaskan penilaian ulama mengenai kitab sunan

Abi dawud, diantaranya adalah:

1. Al- Hafiz Abu Sulaiman berkata bahwa kitab sunan Abi dawud adalah kitab

yang baik dalam segi fikihnya dan semua orang menerimanya dengan baik.



2. Imam Abu Hamid al- Ghazali mengatakan bahwa kitab sunan Abi dawud adalah
kitab yang sudah cukup bagi para mujtahid dalam mengetahui hadis-hadis
hukum.

3. Ibn al- Qayyim al- Jauziyah mengatakan bahwa kitab ini mempunyai kedudukan
yang tinggi dalam dunia islam, sehingga menjadi rujukan masalah hukum Islam.

4. Muhammad Mustafa Azami mengatakan bahwa kitab Sunan Abi dawud
merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegangi oleh para ulama’ serta
menjadi kitab terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum.

Selain keunggulan yang dimiliki, kitab sunan Abi dawud juga mempunyai
kelemahan, kelemahan pada kitab ini adalah adanya pembatasan diri pada hadis-
hadis hukum sehingga menjadikan hadis ini tidak lengkap.5’

B. Biografi Sahl bin Sa’ad

Nama lengkap Sahl bin Sa’ad adalah Sahl bin Sa’ad bin Malik bin Khalid bin
Tha’labah bin Harithah bin Amr bin al-Khazraj bin Sa’idah bin Ka’ab bin al-Khazraj
al-Anshary al-Saidy, Abu al-Abbas, ada yang menyatakan Abu Yahya al-Madany, dan
ada yang mengatakan Sahl bin Sa’ad bin Sa’ad bin Malik. Nama pertama lebih sahih.%®

Sahl bin Sa’ad adalah termasuk sahabat Rasulullah dari suku bani Saidah.®® Saat

terjadi perang tabuk ia memiliki umur sedikit muda dan turut serta dalam perang ini.

7 Ibid., 117.

68 Jamaluddin Aby al-Hajjaj Yusuf al-Muzzy, Tahdzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, Vol. VIII,
(Bairut:Dar al-Fikr, t.t), 170-172.

% Ibnu Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh (Beirut: Dar Shadir, 1385), 320.



ia berkata: “Aku lebih muda dari teman-temanku dan aku pelayan mereka di tabuk”.
Sahl menukil hadis-hadis dari Nabi Muhammad, Imam Ali, Sayyidah Fatimah, Abu
Hurairah, Sa’id bin Musayyaib, Zuhri, dan Abu Hazim. Menurut pernyataan Azizullah
Attahari, Sahl termasuk sahabat Amirul mu’minin.”

Sahl bin Sa’ad As-Sa’id radhiyallahu’anhu termasuk di antara para sahabat yang
melihat Nabi Muhammad pertama kali memakai mimbar bercerita, bahwa Rasulullah
mengutus salah seorang sahabat kepada seorang wanita Angsar. Beliau ingin agar
wanita itu memerintahkan budaknya yang ahli pertukangan untuk membuatkan beliau
sebuah mimbar agar dapat berkhutbah dan duduk di atasnya. Budak wanita tersebut
kemudian membuat mimbar yang terbuat dari kayu thorfa dari kota Ghabat (daerah
sekitar Madinah ke arah Syam). Setelah jadi, mimbar tersebut pun kemudian
dikirimkan kepada Rasulullah. Mimbar Nabi Rasulullah berbentuk tangga biasa
bertingkat, dengan tiga anak tangga. Beliau sendiri dan berkhutbah di atas anak
tangga kedua dan duduk (di antara dua khutbah) di atas anak tangga ketiga. Sebelum
ada mimbar yang dibuatkan oleh budak wanita Anshar tadi, Nabi biasa berkhutbah
dengan bersandar pada sebatang pohon. Kemudian datang mimbar baru (yang dipesan
Nabi kepada seorang budak wanita Anshar). Tatkala mimbar tersebut diletakkan

untuk menggantikan batang pohon yang lama, sipohon pun menangis keras hingga

" Ibid., 325.



suaranya terdengar seperti unta hamil yang hampir melahirkan. Bahkan Nabi harus
turun dari mimbar barunya lalu meletakkan tangannya di atas pohon tersebut.”!

Dalam menerima hadis Sahl bin Sa’ad mempunyai beberapa guru diantaranya
adalah Nabi Muhammad, Abi bin Ka’ab, ‘Asim bin Adi al-Ansari, Amr bin ‘Abasah,
Marwan bin al-Hakam, dan seterusnya.

Beliau juga mempunyai banyak murid diantaranya; adalah Abu Hazim Salamah
bin Dinar al-Madan, Sam’an Abu Yahya al-Aslamy, Bakar bin Suwadah, Kharijah bin
Zaid bin Thabit, Ziyadah bin Abdullah bin Zaid bin Mirba’ al-Ansari al-Harith, Ibn
Abbas bin Sahl bin Sa’ad al-Saidy, Abdullah bin Abd al-Rahman bin Aby Dzabab,
Abdullah bin Ubaidah al- Rubadzy, Amr bin Jabir al-Khadramy, Qudamah bin Ibrahim
bin Muhammad bin Khatib, Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhry, Nafi’ bin
Jubair bin Mut’im, Abu Suhail Nafi’ bin Malik bin Aby Amir al-Asbakhi, Wafa’ bin
Syuraih al-Shadafy, Yahya bin Maimun al-Khadramy, Abu Abdullah al- Ghifary.

Komentar ahli kritik hadits tentang pribadi beliau seperti; Abu Nu’aim, al-
Bukhari, al-Tirmidhi berkata; beliau meninggal pada tahun 88 H., al-Waqidy, Yahya
bin Bukair dan Ibnu Numair juga berkata bahwa beliau meninggal pada tahun 41 H.,
al-Waqidy menambahkan bahwa beliau termasuk sahabat Rasul yang meninggal di

Madinah. Sebagian ulama ada yang menambahkan beliau wafat pada tahun 96 H.”?

" Ibid., 330.
2 Yusuf al-Muzzy, Tahdzib al-Kamal..., 178.



C. Data Hadis Tentang Kafil al-Yatimi

1. Hadis dan Terjemah
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ash Sabbah ibn Sufyan
berkata, telah mengabarkan kepada kami ‘Abdul Aziz, maksudnya Abdul Aziz
ibn Abu Hazim ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Sahl
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku dan pemelihara anak
yatim di dalam surga seperti ini lalu beliau merapatkan antara dua jarinya; jari
tengah dan jari telunjuk.’*

2. Takhrij Hadis

Dengan menggunakan kata kunci /,;:o\ Y i dapat diketahui bahwa matan

hadis yang serupa dan setema berada di empat kitab. Pencarian tersebut
menggunakan Kkitab a/-Mu’jam al-Mufahras i al-Fazz al-Hadith al-Nabawi.

Diantara rinciannya adalah sebagai berikut:

8 Abi dawud, Sunan Abi dawud Kitab Adab, Bab Menyantuni Anak yatim nomor indeks 5150,
Vol 1(Riyadh: 1424H), 931.
™ Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Abi dawud”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2)



a. Sahih Bukhari, kitab adab, bab keutamaan mengasuh anak yatim Vol 8 halaman
9 nomor indeks 6005.

b. Sunan al-Tirmidhi, kitab berbakti dan menyambung silaturrahim, bab kasih
sayang terhadap anak yatim dan mengasuhnya Vol 4 halaman 321 nomor indeks
1918.

c. Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, kitab sisa musnad sahabat anshar, bab hadis
Abu Malik Radhiyallahu’anhu Vol. 37 halaman 476 nomor indeks 22820.

Berikut adalah redaksi lengkap dari hasil di atas:
a. Sahih Bukhari, kitab adab, bab keutamaan mengasuh anak yatim Vol 8

halaman 9 nomor indeks 6005.
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Abdul Wahab dia berkata; telah
menceritakan kepadaku Abdul Aziz ibn Abu Hazim dia berkata; telah
menceritakan kepadaku Ayahku dia berkata; saya mendengar Sahl ibn Sa'd dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Aku dan orang yang
menanggung anak yatim berada di surga seperti ini." Beliau mengisyaratkan
dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah’®"

® Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Kitab Adab, Bab Keutamaan Mengasuh Anak Yatim
Vol. 8 (Mesir: Dar al-Taufiq, 2012), 9.
76 Lidwa Pustaka, “Kitab Sahih Bukhari”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2)



b.

Sunan al-Tirmidhi, kitab berbakti dan menyambung silaturrahim, bab
kasih sayang terhadap anak yatim dan mengasuhnya Vol 4 halaman 321

nomor indeks 1918.
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Imran Abu Qasim Al Makki Al
Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibn Abu Hazim dari
bapaknya dari Sahl ibn Sa'd ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Aku dan para pengasuh anak yatim (kafilul yatim) akan berada di
dalam surga seperti kedua ini." Beliau memberi isyarat dengan kedua jarinya,
yaitu jari telunjuk dan jari tengah. Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan
shahih.™

" Imam al-Tirmidzi, a/-Jami’ al-Kabir Kitab Berbakti dan Menyambung Silaturrahim Bab
Kasih Sayang Terhadap Anak Yatim dan Mengasuhnya Vol. 4 (Beirut: Dar al-Gharb, 1998),

1918.

"8 Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan al-Tirmidzi”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2)



¢. Musnad Imam Ahmad, kitab sisa musnad sahabat anshar, bab hadis Abu

Malik Radhiyallahu’anhu Vol. 37 halaman 476 nomor indeks 22820.
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Telah menceritakan kepada kami Sa'id ibn Manshur telah bercerita kepada kami
Ya'qub ibn 'Abdur Rahman dari Abu Hazim dari Sahal ibn Sa'ad berkata:
Rasulullah Shallallahu‘alaihiwasallam bersabda: "Aku dan penanggung anak
yatim seperti dua jari ini disurga.” Beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan jari
tengah, beliau sedikit memisahkan antara keduanya.®

7 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal Kitab Sisa Musnmad
Sahabat Anshar Bab Hadis Abu Malik Radhiyallahu’anhu Vol.37 (Kairo: Dar al-Hadis, 1995),
476.

8 Lidwa Pustaka, “Kitab Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2)



3. Tabel dan Skema

a. Sunan Abi dawud

Nama Periwayat

Urutan Tabaqgah
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b.

Imam Bukhari

Nama Periwayat

Urutan Tabaqgah
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c. Sunan al-Tirmidzi

Nama Periwayat Urutan Tabaqgah
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d. Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal

Nama Periwayat Urutan Tabagah
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4. Skema Sanad Gabungan
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5.

I’tibar

I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat
saja. Dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui
apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad
hadis dimaksud.?!

Dengan dilakukannya i’tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur
sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan.
Jadi, kegunaan i’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya
dilihat dari ada atau tidaknya pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi’
atau shahid.

Mutabi’ ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang
bukan sahabat Nabi. Sedangkan Shahid ialah periwayat yang berstatus pendukung
yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. Melalui i’tbar akan dapat
diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi’ dan shahid atau tidak.

Setelah melihat skema sanad, maka akan diketahui bahwa hadis yang saya

teliti mempunyai shahid dan mutabi’ dengan rincian sebagai berikut:

8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007),

49.



a. Sahl ibn Sa’ad ibn Malik ibn Khalid ibn Tha’labah ibn Kharitsah ibn Amr ibn
al-Khazraj ibn Sa’idah ibn Ka’ab ibn al-Khazraj al-Ansari al-Saidy tidak
memiliki Shawahid

b. Abu Hazim al-‘Araj al-Afzar al-Tammar al-Madani al-Qash al-Zahid al-Hakim,
Maula al-Aswad ibn Sufyan al-Makhzumy tidak memiliki Mutabi’.

c. Tabi’ bagi Abd al-Aziz ibn Abi Hazim Salamah ibn Dinar al-Makhzumy
Maulahum adalah Ya’qub

d. Tabi’ bagi Muhammad ibn al-Sabah ibn Sufyan ibn Aby Sufyan al-Jarja’iy, Abu
Ja’far al-Tajir, Maula Umar ibn Abd al-Aziz Jarjaraya adalah ‘Abdullah ibn
Abdul Wahab dan ‘Abdullah ibn Imran.

6. Biografi Perawi Hadis Dalam Kitab Sunan Abi Dawud
a. Nama : Sahl ibn Sa’ad ibn Malik ibn Khalid ibn Tha’labah ibn
Harithah ibn Amr ibn al-Khazraj ibn Sa’idah ibn Ka’ab ibn al-Khazraj al-

Ansari al-Saidi

Wafat : 88 H

Kalangan : Sahabat

Kunyah : Abu al-Abbas

Nama guru : Nabi Muhammad, Aby ibn Ka’ab, ‘Asim ibn Adi al-

Ansari, Amr ibn ‘Abasah, Marwan ibn al-Hakam,
Nama murid : Abu Hazim Salamah ibn Dinar al-Madany, Sam’an

Abu Yahya al-Aslamy, Bakar ibn Suwadah, Kharijah



ibn Zaid ibn Thabit, Ziyadah ibn Abdullah ibn Zaid
ibn Mirba’ al-Ansari al-Kharitsy, Ibn Abbas ibn Sahl
ibn Sa’ad al-Saidy, Abdullah ibn Abd al-Rahman ibn
Abi Dzabab, Abdullah ibn Ubaidah al-Rubadzy, Amr
ibn Jabir al-Khadramy, Qudamah ibn Ibrahim ibn
Muhammad ibn Khatib, Muhammad ibn Muslim ibn
Syihab al-Zuhry, Nafi” ibn Jubair ibn Mut’im, Abu
Suhail Nafi’ ibn Malik ibn Aby Amir al-Asbakhy,
Wafa’ ibn Syuraih al-Shadafy, Yahyaibn Maimun al-
Khadramy, Abu Abdullah al- Ghifary.
Komentar ulama : Ibn Hajar Menilainya Sahabat®?
b. Nama : Abu Hazim al-‘Araj al-Afzar al-Tammar al-Madany al-

Qash al-Zahid al-Khakim, Maula al-Aswad ibn Sufyan al-Makhzumy.

Wafat ;135 H

Kalangan : Tabi’in kalangan biasa

Kunyah : Abu Hazim

Nama Guru : Sahl ibn Sa’ad al-Saidy, Ibrahim ibn Abd al-Rahman

ibn Abdullah ibn Aby Rabi’ah al-Makhzumy, Ba’jah

ibn Abdullah ibn Badr al-Juhny, Dzakwan Aby Saleh

82 Jamaluddin Aby al-Hajjaj Yusuf al-Muzzy, Tahdzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, Vol.
VIII (Dar al-Fikr, Bairut, Libanon, t. th.), 170-172.



al-Samman, Sa’id ibn Aby Sa’id al-Maqgbury, Amir ibn
Abdullah ibn al-Zubair, Abdullah ibn Umar ibn al-
Khattab, Abdullah ibn Amr ibn al-As, Abdullah ibn
Aby Qatadah

Nama Murid : Abd al-Aziz ibn Aby Khazim al-Madany, Abd al-Aziz
ibn Abdullah ibn Aby Salamah al-Majisyun, Abd al-
Aziz ibn Muhammad al-Daramy, Ubaidillah ibn Umar,
Ataf ibn Khalid al-Makhzumy, Umarah ibn Aziyah,
Umar ibn Syuhban, Umar ibn Aly ibn Muqaddam al-
Mugaddamy, Imran ibn Sa’ad al-Attar

Komentar Ulama : Yahya ibn Ma’in menilainya thigah
Ibn Hibban menilainya thigah

Ibn Hajar al-Athqalani menilainya thigah abid®

c. Nama : Abd al-Aziz ibn Aby Hazim Salamah ibn Dinar al-
Makhzumy Maulahum
Wafat : 184 H
Kalangan : Tabi’ut tabi’in kalangan pertengahan
Kunyah : Abu Tammam
Nama Guru : Bapaknya Abi Hazim, Ibrahim ibn Isma’il ibn Aby

Khabibah, Tsaur ibn Zaid al-Daily, Dawud ibn Bakr

8 1bid., Vol.7, 431-435.



Nama Murid

Komentar Ulama

ibn Aby al-Furatas, Zaid ibn Aslam, Suhail ibn Aby
Saleh, Dhuhak ibn Utsman al-Jazamy, Abdullah ibn
‘Amir al-Aslamy, Abd al-Rahman ibn Kharmalah al-
Aslamy, Amr ibn Muhammad ibn Zaid al-Umary, al-
‘Ala’ ibn Abd al Rahman, Qasim ibn Abd al-Rahman,
Katsir ibn Zaid, Muhammad ibn Abi Kharmalah, Musa
ibn Ugbah, Harun ibn Saleh al-Thalkhy, Hisyam ibn
Urwan, Yazid ibn Abdullah ibn al-Had.

: Abdullah ibn Abd al-Wahab al-Khajaby, Ibrahim ibn
Khimad ibn Aby Hazim al-Madany, Ibrahim ibn
Khamzah al-Zubairy, Ibrahim ibn Muhammad al-
Syafi’iy, Abu Mush’ab Ahmad ibn Aby Bakar al-
Zuhry, Ahmad ibn al-Hajjaj al-Marwazy, Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Walid al-Azraqy, Abu al-Nadhr
Ishaq ibn Ibrahim al-Fadisy al-Damsyiqy, Isma’il ibn
Aby Uways, Isma’il ibn Abi al-Hakam al-Thaqfy,

Isma’il ibn Musa al-Fazary,

: Yahya ibn Ma’in menilainya thigah saduq

Al-*Ajli menilainya thigah

Ibn Numair menilainya thigah



d. Nama

Ibn Hajar al-Athqalani menilainya sadug®*

: Muhammad ibn al-Sabah ibn Sufyan ibn Aby Sufyan

al-Jarja’iy, Abu Ja’far al-Tajir, Maula ‘Umar ibn Abd al-Aziz Jarjaraya.

Wafat
Kalangan
Kunyah

Nama guru

& 1bid., Vol. 11, 487-490.

:240H
: Tabi’ul atba’ kalangan tua

: Abu Ja’far

: Abd al-Aziz ibn Aby Hazim, Abd al-Aziz ibn al-
Khatab, Abd al-Aziz ibn Muhammad al-Darawardy,
Aly ibn Tsabit al-Jazary, Ammar ibn Muhammad al-
Thauri, Umar ibn Habib al-Adawy al-Qadhy, Qurran
ibn Tammam al-Asady, Kathir ibn Marwan al-
Filastiny, Muhammad ibn Salamah al-Harany,
Muhammad ibn Sulaiman ibn al-Asbahani,
Muhammad ibn Kathir al-Kufy, Marwan ibn Syuja’ al-
Jazary, Marwan ibn Muawiyah al-Fazary, Mu’tamir
ibn Sulaiman, Muammar ibn Sulaiman al-Raqy, al-
Hudzail ibn Maimun, Husyaim ibn Basyir, al-Walid ibn
Muslim, Yahya ibn Sa’id al-Qattan, Yahya ibn Yaman,

Yazid ibn Harun, Ya’kub ibn al-Walid al-Madany,



Nama murid

Komentar ulama

e. Nama

: Abi dawud, Ibnu Majjah, Ahmad ibn Ali al-Abar,
Ishaq ibn Ibrahim ibn Yunus al- Majuniqy, Ishaq ibn al-
Abbas al Istirabady, Ja’far ibn Muhammad al-Firyaby,
al-Husain ibn Ishaq al-Tustary, Abu al-Rabi’ al-Husain
ibn al-Haitham ibn Mahan al-Razy, Hamzah ibn
Muhammad ibn Isa al-Katib, Khalaf ibn Sulaiman al-
Nasafy, Abdullah ibn Qutabah, Abu Zur’ah Ubaidillah
ibn Abd al-Karim al-Razy, Umar ibn Ayub al-Saqathy,
al-Qasim ibn Zakariya al-Mutharriz, Abu al-Hasan
Muhammad ibn Ahmad ibn al-Barra’ al-Abdy,
Muhammad ibn Ishaq al-Tsaqafy al-Saraj, Muhammad
ibn Basyar ibn Matar saudara laki-laki Khatab

: Abu Zur’ah menilainya thigah

Ibnu Hajar menilainya Sadug®

: Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Syaddad ibn ‘Amr ibn

‘Amir, ada yang mengatakan nama beliau adalah Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn

Ishaq ibn Busyair ibn Shaddad, Abi dawud al-Sijistany al-Khafidh.

Wafat

Kunyah

8 1bid., Vol.16, 366-368.

:275H

: Abi dawud



Nama Guru : Abi al-Walid al-Tayalisi, Muhammad ibn Kathir al-
Abdy, Muslim ibn Ibrahim, Aby Umar al-Haudhy, Aby
Taubah al-Halaby, Sulaiman ibn Abd al-Rahman al-
Damsyiqy, Sa’id ibn Sulaiman al-Wasithy, Safwan ibn
Salih al-Damsyiqy, Aby Ja’far al-Nufaily, Ahmad, Aly,
Yahya, Ishaq, Qatan ibn Nusair, al-Khurasanin, al-
Syamiyyin, al-Mishriyyin, al-Juzriyyin,

Nama Murid : Abu Aly Muhammad ibn Ahmad ibn Umar, al-
Lu’'lu’iy, Abu al-Tib Ahmad ibn Ibrahim ibn Abd al-
Rahman al-Asynany, Abu Amr Ahmad ibn Aly ibn al-
Hasan al-Basri, Abu Sa’id Ahmad ibn Muhammad ibn
Ziyad al-A’raby, Abu Bakar Muhammad ibn Abd al-
Razaq ibn Dasah, Abu al-Hasan Aly ibn al-Hasan ibn
al-Abd al-Ansari, Abu Isa Ishaq ibn Musa ibn Sa’id al-
Ramly, Waraqah

Komentar ulama : Ahmad ibn Muhammad ibn Yasin al-Harawy

berkata; beliau Aafizh dalam masalah hadis®

8 Syihabuddin Ahmad bin Aly bin Hajar al-Asqalany, 7ahdzib al-Tahdzib, Vol. XII (Dar
al-Fikr: Bairut, Libanon, t. th.), 153-156



BAB IV

ANALISIS HADIS TENTANG MAKNA KAFIL

A. Kritik Sanad Hadis

Kritik terhadap sanad dan matan hadis sama-sama penting untuk dilakukan dalam
menentukan kualitas hadis, sebagai hasil akhir untuk memutuskan hadis tersebut dapat
dijadikan hujah atau tidak.®’

Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang makna kafi/
dalam hadis Nabi riwayat Imam Abi dawud nomor indeks 5150. diriwayatkan lewat
sanad Sahl ibn Sa’ad, Abu Hazim, ‘Abdul Aziz dan Muhammad Bin Sabah dapat
diuraikan sebagai berikut:

Analisis persambungan sanad hadits tentang Kafil al- Yatimiriwayat imam Abi
dawud dari sahabat Sahl bin Sa’ad

Abi dawud merupakan mukharrij dari persambungan sanad hadis yang sampai
pada periwayat sahabat Sahl bin Sa’ad, beliau dalam kepribadiannya dinilai oleh
para ahli kritik hadis sebagai pemimpin umat di dunia, faqih, ilman, hafizh, dan
wira’i. Maka dari itu ia berhak menerima riwayat hadis. Dalam sejarah
kehidupannya beliau bertemu dengan Muhammad bin al-Sabah, ini berarti ada

pertemuan antara guru dengan murid. Lambang yang beliau gunakan dalam

8 M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.



menyandarkan hadits memakai lambang Haddathana yang diakui sebagai metode
sima’i yakni ada pertemuan.

Muhammad bin al-Sabah nerupakan gurunya imam Abi dawud. Dalam
periwayatan hadis beliau bertemu dengan muridnya, sebagai buktinya adalah.
Muhammad bin al-Shabah meninggal pada tahun 240 H. sedangkan Abi dawud
meninggal pada tahun 275 H. lambang yang beliau gunakan dalam menyandarkan
hadis dengan memakai lambang Akhbarana. Para ahli kritik hadits menilai beliau
sebagai orang yang menempati derajat tinggi yaitu sebagai orang yang thiqah, dan
sahih al-hadith.

Adapun Abd al-‘Aziz adalah gurunya Muhammad ibn al-Sabah. Para kritikus
memujinya dengan pujian yang tinggi tidak ada yang mencela beliau. Dalam
meriwayatkan hadits beliau bertemu dengan muridnya, sedangkan dalam
menyandarkan hadis kepada gurunya adalah dengan menggunakan kata-kata
Haddathani.

Abu Hazim menerima riwayat dari sahabat Sahl bin Sa’ad. Sebagian ahli kritik
hadits telah mengakui ia sebagai rawi yang thiqah dan laki-laki yang saleh, dalam
menyandarkan riwayat hadits Abu Hazim menggunakan lambang ‘ An kemudian
dalam periwayatan antara Abu Hazim dengan Abd al- Aziz ada pertemuan,
sehingga jalur periwayatannya antara keduanya bersambung. Sekalipun lambang

periwayatannya menggunakan sighat ¢, sebagian ulama menyatakan sanad hadis

yang menggunakan lambang periwayatan ‘an adalah sanad yang terputus. Tetapi



mayoritas ulama menilainya melalui a/-Sama’ apabila memenuhi syarat-syarat
berikut:
a. Tidak terdapat penyembunyian informasi (zadlis) yang dilakukan oleh
periwayat.
b. Antara periwayat dengan periwayat terdekat dimungkinkan terjadi
pertemuan.
c. Para periwayat harusnya orang-orang yang dipercaya.®
Adapun Sahl ibn Sa’ad yang menyandarkan kepada Rasulullah. Sebagian
ulama ahli kritik hadis menilai beliau sebgai sahabat yang meninggal di kota
madinah pada tahun 96 H, sedangkan murid beliau yaitu Abu Hazim wafat pada
tahun 144 H. perselisihan tahun kewafatan antara guru dengan murid tersebut
dimungkinkan ada pertemuan. Lambang yang digunakan oleh beliau dalam
menyandarkan hadis kepada gurunya adalah lafal ‘An, lambang ini adalah metode
sima’i. Jadi jalur periwayatan antara sahabat Sahl bin Sa’ad dan Abu Hazim
bersambung.
Dengan demikian rangkaian sanad hadis diatas yang mukharrijnya Abi dawud
dari sahabat Sahl bin Sa’ad adalah sahih yakni rangkaian sanad hadis tentang

pemeliharaan anak yatim bersambung sampai kepada Rasulullah.

83yuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 62.



B. Kritik Matan Hadis

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan tidak selalu sejalan
dengan hasil penelitian sanad. Karena penelitian hadis integral satu dengan lainnya
yaitu antara unsur-unsur hadis, maka otomatis penelitian terhadap sanad harus diikuti
dengan penelitian matan. Sebelum melakukan kritik matan dilakukan, perlu adanya
penjelasan mengenai bentuk periwayatan hadis. Apakah hadis Kafil al-Yatimi dalam
Sunan Abi Dawud diriwayatkan secara lafal atau secara makna. Hal tersebut dapat
diketahui dengan ada dan tidaknya perbedaan redaksi hadis dari berbagai jalur. Maka

akan diuraikan sebagai berikut:
1. Sunan Abi dawud Kitab Adab, Bab Menyantuni Anak yatim nomor indeks

5150, Vol 1 halaman 931.
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Aku dan pemelihara anak yatim di dalam surga seperti ini lalu beliau
merapatkan antara dua jarinya; jari tengah dan jari telunjuk.
2. Sahih Bukhari, kitab adab, bab keutamaan mengasuh anak yatim Vol 8

halaman 9 nomor indeks 6005.
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Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini.

Beliau mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah.



3. Sunan al-Tirmidzi, kitab berbakti dan menyambung silaturrahim, bab
kasih sayang terhadap anak yatim dan mengasuhnya Vol 4 halaman 321

nomor indeks 1918.
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para pengasuh anak yatim (kafil al-yatim) akan berada di dalam surga seperti

kedua ini." Beliau memberi isyarat dengan kedua jarinya, yaitu jari telunjuk dan
jari tengah. Abu Isa berkata; Ini adalah hadis hasan sahih.

4. Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, kitab sisa musnad sahabat anshar, bab

hadis Abu Malik Radhiyallahu’anhu Vol. 37 halaman 476 nomor indeks

22820.
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Aku dan penanggung anak yatim seperti dua jari ini disurga." Beliau
berisyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah, beliau sedikit memisahkan antara
keduanya

Dalam Bab Il telah diterangkan bahwa dalam meneliti kualitas matan ada tiga
langkah yang harus diketahui. Ketiga langkah tersebut adalah; meneliti matan dengan
melihat kualitasnya, meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna dan meneliti
kandungan matan.

Berikut ini akan dijelaskan kualitas matan hadis tentang pemeliharaan anak yatim:



1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya

Ulama hadis barulah menganggap penting penelitian matan untuk dilakukan
setelah sanad bagi matan itu telah diketahui kualitasnya, dalam hal ini kualitas sahih
atau minimal tidak termasuk berat ke-dhaif-annya. Dalam artian bahwa matan yang
sanadnya sangat dhaif tidak perlu diteliti sebab hasilnya tidak akan memberi
manfaat bagi ke-Aujjah-an hadis yang bersangkutan.

Berdasarkan pada penelitian yang penulis lakukan, bahwa hadis tentang
pemeliharaan anak yatim riwayat Imam Abi dawud, imam Bukhari, Tirmidzi, dan
Ahmad ibn Hanbal mempunyai kualitas sahzh, tidak ada yang mencacat pada
periwayat hadis-hadis diatas. Ke- sahih-an tersebut dapat dibuktikan dengan
Sanadnya yang bersambung, perawinya adil, Dobith, dan Matannya tidak
mengandumg illat serta tidak ada kejanggalan.

2. Meneliti susunan yang semakna

Dalam buku yang berjudul metodologi penelitian hadis karya Syuhudi Isma’il
dijelaskan bahwa salah satu sebab terjadinya perbedaan lafal pada matan hadis yang
semakna adalah karena dalam periwayat hadis telah terjadi periwayatan secara
makna.

Dalam penelitian hadis tentang pemeliharaan anak yatim riwayat Imam Abi
dawud, Imam Bukhari, Tirmidhi, Ahmad bin Hanbal, matan hadis oleh keempat
periwayat tersebut di atas tidak mengandung suatu pertentangan antara riwayat yang

satu dengan yang lainnya. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa hadis



pemeliharaan anak yatim sangat dimungkinkan tidak adanya periwayat yang
melakukan kemunkaran.
3. Meneliti kandungan matan
Dalam meneliti kandungan matan hadits perlu menggunakan tolok ukur
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat
c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah

d. Susunan periwayatan menunjukan ciri-ciri sabda Nabi

Hadis Nabi tentang pemeliharaan anak yatim merupakan tema kepedulian sosial.
Alquran telah menerangkan bahwa mengurus urusan anak yatim merupakan tanggung
jawab semua umat Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa orang Islam yang
mempunyai kelebihan harta kekayaan ada kewajiban untuk mengurus atau memelihara
tentang kehidupan anak yatim, karena dengan adanya rasa tanggung jawab itulah,
menyebabkan anak yatim merasakan seperti sewajarnya anak-anak biasa, yaitu
kebutuhan jasmani dan rohani tercukupi sehingga anak tersebut telah mencapai usia
dewasa yang mampu menghidupi dirinya sendiri. Sebagaimana firman-Nya dalam

surat al-Bagarah ayat 220:
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Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim,
katakanlah; mengurus urusan mereka secara patut adalah baik dan jika kamu
menggauli mereka maka mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jika Allah

menghendaki, niscaya la dapat mendatanglan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.*

Dari uraian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa hadis tentang
pemeliharaan anak yatim yang tercantum dalam kitab Sunan Abi dawud, Sahih
Bukhari, Sunan al-Tirmidhi, Musnad Ahmad bin Hanbal, tidak bertentangan dengan
petunuk Alquran, tidak berentangan dengan hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan
dengan akal yang sehat, indera dan sejarah, dan susunan periwayatan menunjukan ciri-
ciri sabda kenabian.

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa matan hadis terebut mempunyai kualitas
sahih, karena kandungan matannya sama, yakni orang yang menanggung dan
memelihara anak yatim.

. Analisis Pemaknaan Hadis
Dalam a/-munjid fi al-Lugah dijelaskan bahwa kata kafilat berasal dari kata

katfala dan jamaknya akfal Dari struktur bahasa, kata tersebut berpola zasrif sebagai

8 Al-Qur’an, 1:220.
% perpustakaan Nasional, Alquran dan Terjemah New Cordova (Bandung: Syamil Quran, 2012), 35.



berikut: ¥s5-is— - is” yang artinya meninggikan atau memuliakan dan memberi

nafkah atasnya serta senantiasa mengurusnya. Dalam Kamus al-Munawwir dikatakan
bahwa kata kafalun tersebut isim fi’ilnya adalah &afikin yang berarti mengurusi dan

memelihara anak yatim.!

,“J\ Y 6 yakni orang yang mendidik anak yatim. Dalam kitab al-Nihayah

diterangkan: orang yang menanggung adalah orang yang melaksanakan perkaranya

anak yatim berupa mendidiknya (di surga). Lafal &' & menjadi x> dari lafal of dan
diathafkan dengan lafal (cstes).%
Dalam Kitab Sharah Abi Dawud yakni ‘Aunulma’bud dijelaskan esd! J85 5 Ul

yakni melaksanakan perkaranya anak yatim, kemaslahatannya, serta mendidiknya,
sedang yatim disini adalah orang yang bapaknya meninggal serta masih kecil baik laki-
laki maupun perempuan.®?

Ibn Batal berkata: “hak bagi seorang yang telah mendengarkan hadis ini adalah
mengamalkannya agar ia bisa menemani Nabi Muhammad di surga dan tidaklah ada

tempat yang lebih baik di akhirat dari menemani Rasulullah di surga.

% Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
1220.

%2 Al-Mubarakfuri, 7uhfat al-Ahwadhi Syarhu Jami’ al-Tirmidzi Vol. 1 (Riyadh: Bait al-
Afkar, t.t), 1623-1624.

% Abi Abdurrahman, ‘Aunul Maa’bud ‘ala Syarhi Sunan al-Abi Dawud\/ol.1 (Beirut: Dar lbn
Hazim, 2005), 2341-2342.



;:a\ Jé@j 6f (Aku dan orang yang menanggung anak yatim). Maksudnya, orang

yang mengurus kebutuhan dan kemaslahatannya. Imam Malik memberi tambahan

dalam riwayat mursal Safwan bin Sulaim, c;vJ 34 V”'J‘ B (Penanggung anak yatim

miliknya atau milik orang lain). Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al
Mufrad dan Al- Tabarani dari Ummu Sa’id binti Murrah Al Fihriyah, dari bapaknya.
Makna ‘miliknya’, yakni mungkin sebagai kakek, paman, saudara laki-laki, atau
kerabat lain anak yatim tersebut. Atau bapak anak itu meninggal, lalu ibunya
menggantikan posisi bapak si anak, atau si ibu meninggal lalu bapak menggantikan

posisi ibunya dalam mendidik anak. Al Bazzar meriwayatkan dari hadis Abu Hurairah

dengan sanad yang mausul, 4 489 3 4185 Lag J45° s (Barangsiapa menanggung

anak yatim yang memiliki hubungan kerabat atau tidak memiliki hubungan kerabat).

Riwayat ini menafsirkan maksud riwayat sebelumnya.®*

Sedangkan kata yatim dalam bahasa Arab = adalah orang yang ditinggal mati

bapaknya dan bagi binatang adalah yang kehilangan induknya, atau secara umum

berarti segala sesuatu yang menyendiri.® Lebih lanjut, M. Quraish Shihab menjelaskan

% Tbn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari , terj. Amiruddin Vol. 29 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2011), 125.

% Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mujam Magqayis al-Lugah, Juz IV (Dar al-Fikr, t.
th.), 154.



bahwa kata e terambil dari kata «u artinya tersendiri, yang secara umum

pengertiannya mengambil obyek pada seseorang yang belum dewasa dan telah
meninggal ayahnya, sehingga ia dinamai yatim, karena bagaikan sendirian, tak ada
yang mengurusnya atau mengulurkan bantuan kepadanya.’® Namun demikian, tidak
menutup kemungkinan seseorang yang disebut anak yatim juga termasuk fakir dan
miskin.

Kata “yatim” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan anak yang
tidak berayah saja atau tidak berayah dan beribu, sekalipun juga dikatakan “yatim
piatu” yang identik dalam bahasa Inggris yang disebut “orphan” atau dalam bahasa
Latin disebut “orphanus” yang diadopsi dari bahasa Yunani disebut “orphanas.”
Penggunaan kata “yatim” untuk anak yang ditinggal mati ibunya disangkal dari Lisan
al-‘Arab. Kata yatim spesial anak yang ditinggal mati bapaknya, sedangkan anak yang
ditinggal mati ibunya disebut “mungati’”’ (yang terputus). Secara sosiologis, di
Indonesia, umumnya anak yang ditinggal mati ayahnya lazim disebut “yatim” dari pada
“yatim piatu.”%’

Selanjutnya, al-Mufadhal menyatakan makna yatim adalah berasal dari ghaflah

(terlupa). Jadi, anak yatim ialah anak yang mati orang tuanya, akhirnya terlupa dari

pemeliharaan atau penyantunannya. Batasan yang sama, dikemukakan pula olah Ibn

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 507.
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), 1133.



Manzir bahwa yatim ialah anak yang menyendiri akibat tidak ada bapak atau ditinggal
mati oleh bapak.®®

Menurut penelusuran ‘Aisyah ‘Abd al-Rahman binti al-Syathi’ bahwa kata yatim
dalam al-Qur’an dengan bentuk mufiad, mutsanna dan jama‘ terulang sebanyak 23
kali, yang semuanya bermakna keyatiman karena kehilangan ayah.®®

Berbeda dengan anak kecil yang ditinggal mati oleh ibunya, meskipun ibunya
menjadi tulang punggung keluarga, anak tersebut tidak bisa dikatan sebagai anak
yatim. Penggunaan kata “yatim” untuk anak yang ditinggal mati ibunya disangkal dari
Lisan al-‘Arab. Kata yatim spesial untuk anak yang ditinggal mati bapaknya,

S

sedangkan anak yang ditinggal mati ibunya disebut “mungati® (yang terputus) atau
lazimnya di Indonesia diberi nama piatu.’?’ Piatu tidak disebut besama anak yatim
karena kematian ayahlah yang ghalibnya (bisanya) membuat seorang anak lemah dan
kehilangan nafkah. Memberi nafkah adalah tugas Ayah, bukan lbu.

Karena kepergian ayah untuk selamanya mempengaruhi kondisi kejiwaan anak
(yatim), terutama yang mulai sadar akan keyatimannya. Hal ini dengan melihat peran

ayah yang begitu kompleks. Sebagai kepala keluarga, ia banyak mengetahui dan

memiliki sesuatu, karenanya dianggap “bos” di tengah keluarga, karenanya pula ia

% al-Mufadhal, Kamus al-Kautsar Lengkap Arab-Indonesia, (Surabaya: Yayasan Pesantren
Islam, 1990), 134.
% Aisyah ‘Abd al-Rahman binti al-Syathi’, Tafsir al-Bayan Ii al-Quran al-Karim (Bandung:
Mizan, 1996), 76.

100 Muhammad Mukarram lbn Manzir, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah,
1993), 768.



adalah otoritas terakhir dalam membuat keputusan utama. Sebagai pencari nafkah atau
“penghasil nasi”. Para ahli pada umumnya mengatakan, jika anak yang ingin mencari
suri tauladan dan bahkan “pahlawan,” ayah menempati urutan pertama.'%!
Berdasarkan batasan-batasan tentang yatim di atas dan beberapa komentar ulama
terhadapnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa yang dinamakan anak
yatim ialah seseorang yang apabila bapaknya telah meninggal di saat ia belum baligh
dan belum mampu mengurusi kelangsungan hidupnya. Artinya anak yatim adalah
mereka yang terabaikan hak-hak kehidupannya. Sebagaimana dalam undang-undang
No. 23 tahun 2001 tentang perlindungan anak telah ditegaskan bahwa anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Oleh karena itu, dari sini jelaslah sudah bahwa semua anak yang belum mencapai usia
tersebut wajib dan harus mendapatkan perlindungan secara penuh baik itu oleh
pemerintah maupun oleh semua lapisan masyarakat. Sementara bagi anak perempuan,
predikat yatim akan hilang apabila ia telah balig atau menikah. Meskipun ia belum

balig, tetapi jika ia sudah menikah maka status keyatimannya akan hilang. Itu sebab

sudah ada yang menopang hidupnya, suaminya.*%?

101 Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), 155.
102 Dahlan Addul Azizi, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Icktiar Baru VVan Hoeve, 1997),
962.



Allah berfirman dalam Surat al-Nisa’ Ayat 6:
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian
jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara
itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu)
dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang
patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). %

Dalam Tafsir al-Ahkam karya Halim Abdul Hasan menjelaskan ayat di atas
sebagai berikut, lafal #3154 13) &= s&di iz “Dan ujilah anak yatim itu sampai
mereka cukup umur untuk nikah”. Artinya memerhatikan ahklaknya, apakah dia telah

memepunyai pikiran yang cerdas dan dapat berbelanja dengan baik, maksudnya harta

itu dapat diserahkan kepadanya setelah dia meningkat dewasa.*%

103 Al-Qur’an, 6:6.

104 perpustakaan Nasional, Alquran dan Terjemah New Cordova (Bandung: Syamil Quran,
2012), 77.

105 Abdul Halim hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana. 2011), 197.



& \ils “mereka mencapai usia nikah”. Berapakah usia seseorang layak

menikah itu? Setiap anak berbeda-beda. Itulah hikmahnya. Di dalam ayat ini, Allah
tidak menentukan harus umur berapa anak diberi harta karena kedewasaan seseorang
atau kemampuan seseorang dalam mengelola harta dengan baik itu belum tentu pada
umur yang sama. Bisa saja berbeda-beda, sesuai dengan "urf atau tradisi yang ada
disuatu daerah. Diantara ulama terjadi perbedaan tentang masa penyerahan harta
kepada anak yatim. Apakah yang menjadi setandar itu sampainya umur pernikahan
ataukah kemampuan untuk mengelola keuangan secara mandiri? Menurut penulis,
kedua-duanya harus terpenuhi, baik umur pernikahan, karena hal itu umumnya
menunjukkan kedewasaan, maupun kemampuan mengelola keuangan secara mandiri

yang merupakan alasan utama dari perintah penyerahan harta kepada anak yatim. %

i3l agd) 158830 11%) 145 1225T 0B “kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah

cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya.” Menurut keterangan Ibnu Jarir, ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan

kata 14%). Mujahidin mengartikan “berakal,” Qatadah mengartikan, “berakal dan

beragama,” sedangkan Ibnu Abbas mengatakan, baik keadaannya dapat menggunakan

hartanya dengan baik.%

Usia keyatiman mereka, jika dihitung mulai bayi sampai usia balig terbagi menjadi
dua fase: (1) usia bayi sampai usia enam tahun; (2) mulai umur enam tahun sampai
balig. Masa sebelum balig, anak berstatus sabr (anak kecil), belum sempurna cara
berfikirnya dan belum menginjak usia taklif (pembebanan ibadah). Oleh karenanya,

perbuatannya yang jika dilakukan orang dewasa dianggap dosa tidak tercatat sebagai

196 1pid., 198.
107 Ibid., 199.



dosa, masih mendapat dispensasi ibadah, sebagaimana dilansir dalam sebuah hadis:
“Perbuatan tiga orang ini tidak tercatat sebagai dosa orang gila sampai ia sadar, orang
tidur sampai ia terjaga, dan anak kecil sampai ia dihitan.”%%®

Batas akhir usia anak yatim dengan indikator usia balig, dalam konteks fikih,
menggambarkan kemungkinan dicapainya status mukallaf. Indikator balig dapat
diketahui dengan beberapa bukti yang dialami oleh anak, yaitu iktilam (mimpi keluar
sperma, mimpi khusus, pancaran alam) dan tumbuhnya bulu di sekitar kelamin. Keduaa
indikator ini adalah hal yang dialami oleh anak laki-laki dan perempuan.:®®

Dari beberapa indikator baligh (dewasa) seorang anak, indikator yang paling
mudah untuk dikenal secara lahir adalah usia. Oleh karena itu para ahli mencoba untuk
merumuskan standarisasi usia balig. Namun dari dulu dikontroversikan batas kebaligan
seseorang, mulai dari usia 15 sampai 18. Imam Ahmad dan Imam Syaf’l misalnya,
mencoba menstandarisasi usia balig dengan usia 15 tahun, Imam Abi Hanifah dengan
batasan 17 dan 18 tahun. Sementara menurut pengikut Imam Malik memberi batasan
usia 15, 17, dan 18 tahun. Sedangkan dalam psikologi perkembangan ditengarai secara

umum atau rata-rata dengan usia 12.19 dan 14 tahun bagi anak laki-laki, serta anak

perempuan dengan usia 13 tahun. Dengan batas usia akhir umur 16 dan 17 tahun.°

18 Fauziyah Masyhari, “Pengasuhan Anak Yatim Dalam Perspektif Pendidikan Islam”,
Dirasat, Vol. 2 No. 2, (Juni, 2017), 235

109 1pid., 236.

110 1pid., 237.



Secara jjmali, hadis di atas menjelaskan tentang dasar hukum pemeliharaan anak
yatim, yakni bahwa dengan menyantuni anak yatim merupakan perbuatan yang sangat
mulia, maka bagi orang yang menyantuni anak itu sangat layak mempunyai kedudukan
yang tinggi di sisi Allah, dan layak pula sebagai pendamping Nabi di surga nanti untuk
mereguk kenikmatan yang ada di dalamnya sebagai imbalan perbuatannya.

Ibn Hajar al-* Athqalani dalam kitab syarahnya menukilkan bahwa seorang sahabat
pernah bertanya kepada Nabi siapakah orang yang berpaling dari agama Allah?,Nabi
menjawab: Orang yang memukul dan tidak melindungi anak yatim.!! Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa menyantuni anak yatim sebagaimana yang
terkandung dalam hadis di atas dan dari nukilan lbn Hajar tersebut merupakan
perbuatan terpuji dan harus direalisasikan dalam kehidupan.

Dari konteks hadis tersebut dapat dipahami bahwa hikmah memelihara anak yatim
adalah akan dimasukkan ke dalam surga dan ditempatkan di dekat para nabi dan tetap
taat melaksanakan perintah, serta orang yang memelihara anak yatim adalah ciri-ciri
orang yang beragama dan tidak ada agama bagi orang-orang yang mengabaikan anak
yatim.

Selanjutnya maksud hadis tersebut memberi isyarat tentang jari-jari telunjuk,
sebab telunjuk dipakai dalam menunjukkan angka satu atau dua, dan juga telunjuk

seringkali digunakan dalam shalat apabila mengucapkan dua kalimat syahadat, yang

111 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalaniy, Fath al-Bariy bi Syarh Shahih al-Bukhariy, Vol
10 (Beirut: Dar al-Ma“arif, t.th.), 436.



berfungsi mencerca syetan pada saat mengucapkan kalimat syahddatain. Antara jari
telunjuk dan jari tengah mengisyaratkan bahwa Nabi mengangkat derajat orang yang
memelihara anak yatim dan mampu menggunakan tangan untuk memelihara dan

112

mengasihi anak yatim. ¢ GEL) aalob 5tf(3 (Beliau mengisyaratkan dengan kedua

jarinya; telunjuk). Dalam riwayat Al Kasymihani, &~G2J! (Jari tasbih). Jari tasbih

adalah jari sesudah ibu jari. Dinamai demikian karena digunakan bertasbih dalam
shalat ketika berisyarat saat tasyahud. la juga disebut “sabbaabah” karena saat itu
digunakan mencaci setan.!?

Ibn Hajar berkata: “hadis ini telah disebutkan pada kitab Li’an (laknat) dengan

redaksi, wés z3% (Seraya merenggangkan antara keduanya), yakni jari telunjuk dan

jari tengah. Di sini terdapat isyarat bahwa perbedaan tingkat antara Nabi dan orang

yang menanggung anak yatim sama seperti perbedaan antara telunjuk dan jari tengah.

la serupa dengan hadits lain, guLgSwu\ 3 i Céa (Aku diutus dan hari kiamat seprti

dua ini). Menurut sebagian, bahwa ketika Nabi mengucapkan sabdanya itu, maka
kedua jarinya menjadi sama, lalu kembali menjadi normal. Hal ini terjadi untuk
mengukuhkan perintah menanggung anak yatim. Saya (lbnu Hajar) katakan, perkara

seperti ini tidak boleh ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Isyarat dekatnya

112 Muslim bin al-Hallaj, Shahth Muslim bi Syarh Musamma lkmal Akmal al-Mu‘allim, Vol.
9 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), 449-450.
13 Tbn Hajar , Fath al-Bari..., 125.



kedudukan orang yang menanggung anak yatim dengan Nabi bahwa antara jari

telunjuk dan jari tengah tidak diselingi jari lain. Dalam riwayat Ummu Sa’id yang

dinukil Al- Tabarani disebutkan, & 13) — Jauglly sadd a3 — G & 3

(Bersamaku di surga seperti dua ini — yakni telunjuk dan jari tengah — apabila dia
bertakwa). Mungkin juga yang dimaksud adalah posisi dekat dengan Nabi saat masuk

surga. Di sini terdapat batasan tambahan serta pembatas bagi riwayat yang aku sebut

dengan redaksi, 4 dm\ (bertakwalah kepada Allah). Maksudnya, dalam hal-hal yang

berkaitan dengan anak yatim tersebut. Kemudian disebutkan, & 23 &> (Hingga dia
menjadi mandiri).

Dalam riwayat imam Bukhari pada kitab al-Li’an: “Nabi merenggangkan antara
jari telunjuk dan jari tengah. Dan sebagian ulama menyangka bahwa dengan berkata
seperti itu berarti Nabi menyamakan ke dua jari tersebut dalam hari kiamat. Kemudian
Nabi mengembalikan jari tersebut pada keadaan semula untuk menguatkan perkara
penanggungan anak yatim tadi. Al-Hafidh berkata: “hal seperti ini tidaklah
menetapkan keraguan dan cukup di dalam menetapkan dekatnya kedudukan yang

menjelaskan bahwasanya tidak ada jari lain selain telunjuk dan tengah.!'4

14 Al-Mubarakfuri, 7uhfat al-Ahwadhi..., 1623-1624.



Dalam riwayat ' pla}! s dpaw ol berkata: “Aku di surga seperti ini” yakni jari manis

dan jari tengah ketika bertemu dan mengandung maksud bahwa dekatnya kedudukan
adalah keadaan ketika masuk surga. Karena Abu Ya’la telah mengeluarkan hadis
tersebut dari hadisnya Abu Hurairah yang telah dimarfu’kan oleh beliau: “Aku adalah
orang yang membuka pintu surga, tiba-tiba seorang perempuan terburu-buru
mendahuluiku, maka akupun berkata: “siapa kamu?”, lalu ia berkata: “aku adalah
perempuan yang menjanda atas anak-anak yatimku”.1%°

Al-‘iraqi berkata dalam Sharh al-Tirmidhi: “Barangkali terdapat hikmah tentang
orang yang menanggung anak yatim yang serupa dalam masuk surga ataupun serupa
dalam kedudukannya di surga dengan dekatnya dari Nabi atau kedudukan Nabi. Karena

adanya seorang Nabi adalah diutus pada suatu kaum yang tidak memikirkan agama

mereka, maka Nabi adalah orang yang menanggung mereka, mengajari serta memberi

mereka petunjuk. Begitu juga berlaku pada esd! 0" yang melaksanakan dengan

menanggung orang yang tidak memikirkan perkara agamanya, dunianya, memberi
petunjuk, mengajari dan memperbaiki akhlagnya. Sehingga tampaklah bersamaan dari
semua hal itu.!®

Sebagian lagi menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi saw. Mengatakan bahwa

orang-orang yang menggunakan tangannya untuk memelihara anak yatim dan

115 |bid., 1623-1624.
118 1hid., 1624.



menggunakan dalam shalat, maka pada hari kebangkitan nanti sama derajatnya dengan
para nabi.

Teuku Muhammad Hasbi Al-Siddigi menjelaskan bahwa anak yatim yang
ditinggal ayahnya dengan tidak mempunyai harta yang membantu penghidupannya
akan menjadi rusak moralnya, jika tidak ada yang mau memperhatikan keadaannya.!’

Dengan demikian, betapa rusaknya keadaan masyarakat manakala persoalan anak
yatim tidak lagi dipedulikan, mereka terabaikan. Kalau sudah demikian, dapat
dipastikan kejahatan akan segera berkembang dalam masyarakat tersebut. Semakin
banyak orang yang terlantar, semakin tinggi pula kejahatan yang akan terjadi.

Pengasuhan anak yatim adalah, proses perbuatan mengasuh, menjaga dan
membimbing yang dilakukan oleh orang dewasa (perorangan), keluarga atau
masyarakat kepada anak yang ditinggal mati ayahnya dan ia masih kecil, usia belum
balig dengan menjamin seluruh kebutuhannya, kebutuhan fisik dan psikis sebagai
upaya membentuk pribadi yang sempurna baik lahir maupun batin dan dilakukan dalam
proses yang relatif tidak sebentar.

Islam memerintahkan umatnya untuk memperhatikan anak yatim baik anak yatim
yang miskin atau anak yatim yang mempunyai harta. Anak yatim yang miskin,
masyarakat mempunyai kewajiban untuk menyantuni atau memeliharanya. Adapun

anak yatim yang mempunyai harta peninggalan (harta warisan) seseorang diwajibkan

17T M. Hasbi ash-Shiddieqy, al-Islam; Kepercayaan, Kesusilaan, Amal Kebajikan, Vol. 2
(Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 133.



untuk mengelola harta tersebut, karena tidak mungkin anak yatim mengelola hartanya
sendiri.

Tingkah laku anak yatim yang terkadang susah ditebak, bahkan pada tataran
tertentu kadang kurang beretika, dan menjadi persoalan tersendiri. Di samping
perbedaan karakter dan tabiat, pendekatan kepada anak yatim akan memaksa seseorang
untuk betul-betul siap dalam segala hal. Juga, untuk mendapatkan keberkahan anak
yatim, bisa melakukan amalan, misalnya setiap bulan harus menyiapkan anggaran
khusus anak yatim, meliputi kebutuhan makan, biaya sekolah, kesehatan, dan berbagai
keperluan bulanan lainnya.*®

Seorang anak yatim dalam menjalani kehidupannya sangat memerlukan seorang
wali sebagai pengganti ayahnya yang telah meninggal dunia, sebab mereka memiliki
kebutuhan yang sama, sebagaimana yang dibutuhkan oleh anak-anak lain pada
umumnya dalam menjalani hidup.

. Analisis Sosio-Historis

Anak yatim adalah makhluk sosial. Mereka membutuhkan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan sosial. Dari interaksi sosial mereka dapat memenuhi kebutuhan
akan perhatian, kasih sayang dan cinta. Anak yatim tidak bisa lepas dari lingkungan
sosialnya karena mereka belajar dan berkembang di dalamnya. Untuk itulah teman dan

lingkungan sosial yang mendukung menjadi penentu kematangan psikologi anak kelak.

118 Ja’far Shodiq, Santuni Anak Yatim Maka Hidupmu Pasti Sukses Kaya Berkah dan
Bahagia (Yogyakarta: Lafal, 2014), 70.



Pemenuhan kebutuhan anak memang sangat penting baik dari segi moril maupun
materiil, lebih-lebih pemenuhan berasal dari keluarga dekatnya

Ketika Rasulullah menjadi anak yatim karena kedua orang tuanya telah meninggal
dunia, maka kakeknya Abdul Muthalib berperan aktif memelihara dan mengasuhnya.
Setelah kakeknya meninggal dunia pamannya Abu Talib mengambil alih merawat dan
mengasuh beliau, termasuk melakukan pembelaan apabila beliau mendapat perlakuan
dan penyerangan dari orang kafir Makkah. Meski Abu Talib sampai akhir hayatnya
tetap tidak beriman kepada Allah, namun sikap dan perbuatannya terhadap Rasulullah
merupakan pelajaran yang sangat berharga.°

Dalam kehidupannya Rasulullah pun telah memberikan contoh dan suri tauladan
dalam memberikan perhatian, bantuan, dan pertolongan kepada anak-anak yatim.
Rasulullah sendiri mengasuh dan merawat anak-anak yatim termasuk anak-anak
terlantar yang dijumpainya di jalan-jalan.'?

Pada suatu hari beliau pernah menjumpai seorang anak yang tengah menangis.
Lalu beliau mendekatinya dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut. Beliau
bertanya kepada anak itu kenapa ia menangis. Anak itu mengatakan bahwa dirinya
sudah tidak mempunyai orang tua lagi. Kemudian beliau menyatakan kepada anak
yatim itu apakah mau menjadikan beliau sebagai bapaknya. Anak itu pun akhirnya

merasa senang dan bahagia bersama beliau.!?* Cuplikan sejarah ini menggambarkan

119 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim (Jakarta: Gema Insani, 2003), 26.

120 |hid., 27.

121 Sebuah Athar kisah anak yatim bersama Rasulullah : Pada pagi hari led, Rasulullah
keluar untuk menjalankan sholat led. Beliau melihat anak-anak sedang bermain, Beliau



bagaimana keluarga dan anggota masyarakat di Kota Makkah pada saat itu begitu besar
perhatiannya terhadap anak-anak yatim.

Islam menaruh perhatian besar terhadap nasib anak-anak yatim yang hidupnya
terlantar tanpa mendapatkan kasih sayang dari orang tua. Perhatiannya tidak hanya
pada hal-hal yang menyangkut kebutuhan hidup untuk di dunia ini semata, tetapi juga
berhubungan dengan masa depan kehidupan mereka di akhirat. Dalam rangka
memenuhi kebutuhan mereka Allah telah memerintahkan kepada umat manusia agar
memperhatikan dan mengurus anak-anak yatim, baik secara perorangan maupun
bersama-sama atau berjamaah dengan melibatkan banyak orang.

Apabila secara perorangan tidak mampu maka mengurus anak-anak yatim dapat

dilakukan secara berjamaah melalui organisasi dan lembagalenbaga. Keberadaan

menjumpai seorang anak yang berdiri menangis. Nabi bertanya: "Apa yang
membuatmu menangis wahai anak?" Anak itu menjawab, dia tidak tahu yang bertanya
itu Nabi, "Doakanlah Aku wahai Seseorang! Bapakku wafat dalam sebuah peperangan
bersama Rasulullah, ibuku lalu menikah dengan orang lain, mereka mengambil
rumahku dan memakan hartaku, jadilah Aku seperti yang engkau lihat, telanjang,
kelaparan, sedih dan hina. Ketika tiba Hari led, Aku melihat teman sebayaku bermain,
Aku jadi bertambah sedih, lalu Aku menangis." Nabi lalu menawarkan, "Apakah kau
mau Aku jadi Bapakmu, Aisyah jadi Ibumu, Fathimah jadi saudara perempuanmu, Ali
jadi pamanmu, Hasan dan Husein menjadi saudara lelakimu?" Anak itu lalu menyahut,
"Bagaimana Aku tidak rela Ya Rasulallah?!" Segera Rasul mengambil anak itu dibawa
ke rumahnya, anak itu disuruh berdiri tegak diberi pakaian led. Anak itu lalu keluar
bermain sama teman sebayanya. Anak-anak yang lain bertanya, "Kamu berdiri di
antara kami, (sebelumnya) kamu menangis, sekarang apa yang membuatmu dapat
tersenyum?” Anak itu menjawab, "Semula Aku lapar jadi kenyang, semula Aku
telanjang lalu Aku diberi pakaian, semula Aku tidak punya Bapak, sekarang Rasulullah
jadi Bapakku, Aisyah jadi lbuku, Fathimah jadi saudara perempuanku, Ali jadi
pamanku, Hasan dan Husein jadi saudara laki-lakiku." Anak-anak yang lain lalu
berkata, "Oh seandainya Bapak-Bapak kami wafat dalam sebuah peperangan bersama
Rasulullah”. Lihat: Artikel oleh Muhammad Muqgimmussunnah, “Kisah Nabi dan Anak
Yatim Menjelang Idul Fitri” 2 Mei 2017.



organisasi dan lembaga ini dapat memudahkan dalam pengurusan anak-anak yatim
secara patut, apalagi bila dilakukan dengan manajemen yang baik dan profesional.
Kepercayaan masyarakat dan donator akan lebih besar lagi apabila pengurusan ini
dilaksanakan oleh organisasi yang berbadan hukum, sehingga aktivitasnya dapat
dipertanggungjawabkan.'??

Dalam suatu riwayat diterangkan bahwa: “Jika engkau hendak memukul anak
yatim maka lakukanlah seperti ketika memukul anakmu, yang tidak terpelihara
(tercampur) hartamu dengan hartanya, dan tidak mengambil sesuatu harta yang berasal
dari harta anak yatim.”*?

Hadis diatas diriwayatkan oleh Tabrani dalam al-Jami’ al-Ausat dan Baihaqy
dalam al-Syu’ab dari Jabir ibn Abdullah sebagaimana tercantum dalam al-Jami’ al-
Kabir dari Jabir ibn Abdullah seorang laki-laki datang bertanya kepada Rasulullah,
wahai Rasulullah pukulan apa yang dapat aku lakukan terhadap anak yatimku ? Beliau
menjawab: jika engkau hendak memukul anak yatim maka lakukanlah seperti ketika
memukul anakmu , yang tidak terpelihara (tercampur) hartamu dengan hartanya, dan
tidak mengambil sesuatu harta yang berasal dari harta anak yatim.

Hadis ini menunjukan tentang cara mengasuh anak yatim, yaitu seperti mengasuh

anak kandung sendiri, yaitu:

122 |bid., 75-76.
123 Tbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damsyiqi, Asbabul Wurud, terj. M. Suwarta Wijaya
(Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 316.



1. memukul tidak boleh dengan pukulan membahayakan melainkan seperti
memukul anak sendiri

2. tidak boleh mencampurkan harta dengan hartanya

3. tidak boleh mengambil sesuatu yang berasal dari harta anak yatim.

Dari uraian diatas sangatlah jelas bahwa memelihara anak yatim ditujukan untuk
umum, hanya saja pola pengasuhannya tergantung pada masing-masing pribadi.
. Aspek Sosial Kafil al-Yatimi

Dalam aspek sosial, anak yatim tidaklah sebagai anak yang telah kehilangan nasab
dari orang tuanya, tetapi secara kritis, kata yatim ditempatkan pada setiap anak yang
tidak mendapatkan akses sosial secara optimal, yakni masalah pendidikan, ekonomi,
kesehatan, perlindungan kekerasan dan banyak lagi yang menyangkut hal-hal yang
berkaitan dengan kejahatan terhadap anak. Anak yatim adalah makhluk sosial. Mereka
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan sosial. Dari interaksi sosial
mereka dapat memenuhi kebutuhan akan perhatian, kasih sayang dan cinta. Anak yatim
tidak bisa lepas dari lingkungan sosialnya karena mereka belajar dan berkembang di
dalamnya. Untuk itulah teman dan lingkungan sosial yang mendukung menjadi
penentu kematangan psikologi anak kelak. Pemenuhan kebutuhan anak memang sangat
penting baik dari segi moril maupun materiil, lebih-lebih pemenuhan berasal dari

keluarga dekatnya.'?

124 Fasaris, Metode Pengembangan Interpersonal Anak (Yogyakarta: Amara Books, 2005),39.



Sedangkan aspek sosial dari Kafil (menanggung) adalah Apabila seseorang
memelihara anak yatim dan pemenuhan kebutuhannya tidak terpenuhi, maka muncul
kekhawatiran akan adanya lost generation'?>., Kemampuan yang kurang membuat
mereka sejak kanak-kanak sampai dewasa mudah sekali menjadi sasaran kekerasan,
diskriminasi, dan eksploitasi, maka keberpihakan Islam kepada kaum yang lemah
merupakan bukti bahwa Islam menghendaki terwujudnya kesejahteraan sosial di
kalangan umat. Menyantuni anak-anak yatim piatu merupakan bentuk amaliah yang
terpuji dan sangat dicintai Rasulullah. Hal ini merupakan dorongan yang kuat bagi
umat Islam untuk memiliki kepedulian terhadap kaum lemah dan kurang beruntung.
Motivasi penyantunan ini merupakan dorongan untuk beribadah. Dengan demikian
mewujudkan kesejahteraan harus dilakukan secara merata, baik bagi masyarakat
umum, maupun masyarakat lemah atau kurang beruntung.*?®

Hubungan Islam terhadap kepedulian sosial itu sangat erat karena ajaran Islam
pada dasarnya ditunjukkan untuk kesejahteraan manusia, termasuk dalam bidang
sosial. Islam menjunjung tinggi tolong menolong, saling menasehati tentang hak dan

kesabaran, kesetiakawanan, kesamaan derajat, tentang rasa dan kebersamaan. Dalam

Islam juga mengajarkan kepada kita untuk senantiasa berbagi kepada orang yang

125 |_ost Generation adalah anak-anak yang tumbuh berkembang menjadi dewasa dengan
banyak kekurangan, seperti kecerdasan yang kurang, rentan terhadap infeksi, punya bakat
penyakit degeneratif, organ tubuh yang tidak berkembang sempurna, Lihat: T. A. Tatay Utomo,
Mencegah dan Mengatasi Anak Melalui Sikap Mental Orang Tua (Jakarta: PT. Grafindo, 2000)
323.

128 Ali Anwar Yusuf, Wawasan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 77.



membutuhkan, misalnya dalam Islam mengajarkan untuk sedekah, infaq, zakat, dan
lain-lain.

Kepedulian sosial adalah minat atau ketertarikan untuk membantu orang lain.
Lingkungan terdekat kita yang berpengaruh besar dalam menentukan tingkat
kepedulian sosial kita. Lingkungan yang dimaksud di sini adalah keluarga, teman, dan
lingkungan. Kepedulian sosial juga biasa dimaksud fitrah manusia. Kepedulian sosial
anak yatim sangat beragam, ada yang berupa memberikan bantuan uang makanan dan
pakaian, tenaga relawan, obat- obatan, dan masih banyak lagi bentuk kepedulian sosial.

Bentuk-bentuk kepedulian yang harus diberikan kepada anak-anak yatim ini antara
lain sebagai berikut :

a. Kepedulian terhadap jiwa dan raga

b. Kepedulian terhadap harta benda

c. Kepedulian terhadap hukum

d. Peduli terhadap hak-hak anak yatim

e. Kepedulian masa depan
. Beberapa Model Kafil di Indonesia

Pemeliharaan anak yatim dalam penelitian ini perlu disertai contoh konkret
sebagai penyempurna bagi skipsi ini. Ada dua bentuk contoh yang akan dibahas
selanjutnya, yakni pertama, seorang anak yatim yang Nasib keberlangsungan
hidupnya di tampung dan ditanggung serta dipelihari oleh seorang Muslim yang

mampu dan bisa memenuhi seluruh kebutuhan anak yatim tersebut. Ke dua, Seorang



anak yatim yang di asuh namun hidupnya ditekan dan di perintahkan untuk ngamen

guna memenuhi kebutuhannya.

1. Wawancara dengan seorang pengamen yang berstatus sebagai anak yatim. Desa
Kepuhkiriman Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang sehari-harinya harus
setor hasil ngamen kepada orang yang menampungnya.'?’

Dandi atau julukannya gandet, anak kecil yang selalu keliling daerah
Kepuhkiriman untuk mengamen di rumah-rumah warga. Peneliti mencoba untuk
menemui Dandi untuk diwawancari terkait kondisi hidupnya. Beriku wawancara
peneliti dengan Dandi:

Peneliti memanggil anak tersebut dan berkenalan. Adek namanya siapa?
“Dandi mas” dengan nada cuwek. Asli mana dek? “Waru mas”. Saya kasih uang
dek, tapi saya wawancarai sebentar, Adek punya orang tua? Dandi menjawab,
“Bapak saya sudah meninggal dan ibuk saya sudah menikah lagi dan tidak peduli
lagi sama saya”. Terus sekarang ikut siapa dek? “ikut abang yang menampung saya
dan menyuruh saya ngamen mas, ya gini hidup saya ngamen terus”. Dandi pun pergi
untuk ngamen kembali, karena takut tidak dapat uang lebih.

Dapat disimpulkan bahwa, Kondisi Dandi yang berstatus sebagai anak yatim
belum ditanggung dengan benar sesuai makna Kafi/ yang sebenarnya. Dibalik
kehidupannya yang penuh dengan kesedihan bukan berarti ia tidak bisa menjalani

hidup layaknya manusia yang lain, melainkan ia masih memiliki hak-hak yang
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harus diberikan oleh orang-orang disekitarnya, berikut beberapa hak-hak anak
yatim ialah, mendapatkan perlakuan baik, pemenuhan kebutuhan pokok,
memperbaiki atau menyediakan tempat tinggal, memberikan pendidikan moral
yang layak, dan mendapatkan warisan dari orangtua.

Selain itu orang yang menanggung anak yatim dilarang melakukan hal-hal
berikut ini yakni, bertindak sewenang-wenang, menghardik, mendekati harta
mereka, mencampuradukkan antara harta mereka dengan harta milik pribadi,
menukar harta mereka, dan memakan hartanya.

2. Wawancara dengan seorang anak yatim yang tinggal di yayasan panti asuhan
Auliya’ desa Ngingas kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo. Panti asuhan tersebut
di pimpin oleh Abah Dimas.!?8

Wati, anak berumur 8 tahun yang di asuh di yayasan panti asuhan sejak
berumur 4 tahun. Peneliti menemui anak tersebut dan bertanya secara singkat dan
sederhana. Berikut wawancara dengan Wati:

Adek namanya siapa? “Wati mas”. Bagaiman perasaan adek tinggal di panti
ini?, “Enak mas, seneng, saya dirawat”

Penulis juga mencari informasi lewat pengurus dan beberapa tulisan visi misi
di panti asuhan tersebut. Panti asauhan tersebut terkenal dengan fasilitas dan
pengayoman yang memadai. Visi dari panti asuhan tersebut ialah “Menjadi

yayasan yang termaju, termapan dan terpandang”. Misinya terdiri dari:
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a. Memberikan pelayanan sebagai pengganti orang tua

b. Memberikan pembiayaan hidup (sandang, papan, pangan)

¢. Memberikan pembiayaan pendidikan formal dan non formal

d. Memberikan pembinaan rohani (pendidikan agama)

e. Memberikan pembinaan kewiraan atau kemandirian usaha

f. Memberikan wujud kaderisasi yang berkesinambungan

g. Memberikan orientasi lapangan kerja

h. Mengangkat harkat martabat dan menyejahterakan anak yatim

Dari kondisi di atas penulis menyimpulkan, anak-anak yatim di panti asuhan
auliya’ memperoleh fasilitas dan pembinaan yang baik serta mengaplikasikan
makna Kafi/ (memelihara) secara benar. Seorang pengasuh harus menerapkan
makna memelihara yang sebaik-baiknya, di antaranya berbuat baik kepada anak
yatim, memuliakan anak yatim, mengurus mereka secara patut, bergaul dengan
mereka sebagai saudara.

Islam memberikan perlindungan kepada jiwa raga anak-anak yatim. Dalam
rangka melindungi jiwa raga mereka, Islam mengajarkan agar memuliakan dan
menghormati kedudukan mereka, mencegah tindakan sewenang-wenang atau
mendzalimi, menghardik, dan memberi perlakuan yang buruk. Tindakan sewenang-
wenang atau mendzalimi, menghardik, dan memberi perlakuan buruk pada anak-
anak yatim adalah perbuatan yang tidak terpuji. Mereka diharapkan mempunyai

masa depan yang baik, cerah, dan bahagia. Sepeninggal orang tua, masa depan



mereka mungkin saja mengalami berbagai hambatan dan rintangan yang besar.
Berbagai kebutuhan untuk mencapai masa depan mereka dengan sendirinya tidak
lagi tersedia. Meski ditinggalkan harta benda, namun tanpa bimbingan dan
pendidikan dari orang tua, mereka akan mengalami kesulitan dalam mencapai masa
depan.

Bentuk-bentuk kepedulian terhadap anak yatim yang lain dapat dilakukan
dengan menjadi pengasuh anak yatim dalam keluarga, menjadi donatur, menjadi

pengajar (sukarelawan) dan mendirikan panti asuhan atau lembaga penyantunan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pembahasan tentang kafil al-Yatimi, dan juga pemaknaan hadis dengan

pendekatan bahasa dan sosio-historis menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hadis tentang Makna kafil al-Yatimi dalam hadis Nabi, Analisis Hadis
Tentang Anak Yatim Dengan Pendekatan Sosio-Historis Dalam Riwayat
Imam Abi Dawud Nomor Indeks 5150 berkualitas sahih Ii dhatih sebab telah
memenuhi Kriteria kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Tergolong
sebagai hadis magbul yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’'mulun bih
(hadis yang dapat diamalkan). Kandungan isi matan tersebut tidak
bertentangan dengan Alquran maupun riwayat hadis lain Oleh sebab itu hadis
ini dalam sunan Abi Dawud Nomor Indeks 5150 dapat dijadikan hujjah.

Pemaknaan hadis tentang a/-Kafil menjelaskan tentang dasar pemeliharaan
anak yatim, yakni mengimplementasikan dengan berbagai hal seperti, menjadi
pengasuh anak yatim dalam keluarga, menjadi donatur, menjadi pengajar
(sukarelawan) dan mendirikan panti asuhan atau lembaga penyantunan.

Kepedulian sosial anak yatim sangat beragam, ada yang berupa memberikan

bantuan uang makanan dan pakaian, tenaga relawan, obat- obatan, dan masih
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banyak lagi bentuk kepedulian sosial. Bentuk-bentuk kepedulian terhadap anak
yatim yang lain dapat dilakukan dengan menjadi pengasuh anak yatim dalam
keluarga, menjadi donatur, menjadi pengajar (sukarelawan) dan mendirikan
panti asuhan atau lembaga penyantunan.

B. Saran

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis masih merasa masih terdapat
kekurangan dalam karya ini, disebabkan keterbatasan penulis baik dari segi waktu
maupun kemampuan.

Kajian hadis semestinya mendapatkan perhatian khusus untuk dikaji. Lebih khusus
lagi kajian tentang pemaknaan hadis. Hal ini diperlukan sebab semakin berkembangnya
kehidupan manusia semakin berkembang pula masalah-masalah yang dihadapi
manusia.

Oleh sebab itu kajian tentang pemaknaan hadis hendaklah dihadapkan dengan

beberapa pendekatan yang sesuai dengan hadis tersebut dan keadaan padea zaman ini.
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